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ABSTRAK 
 
Alifah Hanifa Az Zahra NIM 143141010, Pendidikan Karakter Islam dalam Buku 
Ajar Aqidah Akhlak kurikulum 2013 di MI Muhammadiyah Trangsan Gatak 
2018. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta.   
 
Pembimbing: Aly Mahshar, S.Pd.I., M.Hum. 
 
Kata kunci: Pendidikan Karakter Islam, Buku Ajar  
 
Pendidikan Islam merupakan bagian yang tidak yang tidak dapat dipisahkan 
dari ajaran Islam karena melalui pendidikan Islam, Seseorang akan menjadi 
seorang muslim yang memiliki bekal yang cukup untuk melaksanakan ajaran 
Islam. Tujuan akhir dari pendidikan Islam ini adalah terbentuknya peserta didik 
yang memiliki akhlak yang mulia atau manusia yang berkarakter. Penggunaan 
buku ajar dalam pembelajaran Akidah Akhlak sangatlah diperhatikan untuk 
pembentukan serta pengembangan karakter Islam yang terdapat pada diri peserta 
didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Materi dari buku ajar 
Aqidah Akhlak kurikulum 2013 yang digunakan Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Trangsan pada kelas I-III dalam prespektif Pendidikan Karakter 
Islam menurut Marzuki Tahun 2018. 
 
Jenis penelitian yang digunakan ini adalah literer pada buku aqidah akhlak 
kurikulum 2013 penerbit Tiga Serangkai karangan Wiyadi dan buku Pendidikan 
Karaker Islam karya Marzuki. Teknik pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan Library reaserch dengan metode dekomentasi dibantu dengan 
Checklist. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini adalah ketekunan dalam 
penelitian. Teknik analisi data dalam penelitian ini adalah analisis isi. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pendidikan Karakter Islam yang 
terdapat pada buku ajar Aqidah Akhlak kurikulum 2013 kelas I-III berdasarkan 
konsep menurut Marzuki adalah sebagai berikut: (1) Karakter terhadap Allah 
SWT, dalam buku aqidah akhlak kelas I sampai III yang meliputi bertakwa atau 
menaati perintah Allah, berdoa dan penuh harapan kepada Allah, bertawakal 
setelah memiliki kemauan dan ketetapan hati, bersyukur, (2) Karakter terhadap 
diri sendiri yang meliputi memelihara kerapian dan mengetahui adab-adabnya. (3) 
Karakter dalam lingkungan keluarga, yang meliputi: berbakti kepada orang tua 
dan berkata lemah lembut kepada mereka. (4) Karakter terhadap tetangga dan 
masyarakat yaitu membina hubungan baik tanpa harus memerhatikan perbedaan 
agama, etnis, dan Bahasa. (5) Karakter di lingkungannya dengan menjaga segala 
sesuatu yang berada di sekitar manusia yaitu hewan, tumbuhan, dan alam sekitar 
(benda mati). 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan adalah hal penting yang harus ditempuh seseorang untuk 
menemukan bakat yang terdapat didalam dirinya, dan juga membentuk 
karakter. Pendidikan merupakan salah satu media yang paling efektif untuk 
melahirkan generasi-generasi penerus bangsa yang memiliki etika, moral dan 
berkarakter. Pendidikan dapat dilakukan secara sadar maupun tidak sadar 
oleh seorang peserta didik dalam menemukan jati dirinya. Menurut Edgar 
Dalle (Dalam  Dedy Mulyasana, 2011:4) pendidikan merupakan usaha sadar 
yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran dan latihan yang berlangsung di sekolah dan diluar 
sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat 
memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tetap untuk 
masa yang akan datang. 
Pendidikan menjadi salah satu indikator dalam menentukan indeks 
pembangunan manusia di suatu negara. Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 menyebutkan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan rencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya. Dengan mengembangkan potensi yang 
dimiliki diharapkan peserta didik dapat memiliki kekuatan akademik, 
intelektual yang tinggi, kekuatan spiritual agama dan akhlak mulia yang 
diperlukan dirinya, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.  
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Tujuan pendidikan dalam Islam menurut As’aril Muhajir dalam sulastri 
(2016: 2) adalah sebagai usaha untuk mewujudkan perubahan manusia 
menuju kepada kebaikan, baik pada tingkah laku individu maupun pada 
kehidupan masyarakat di lingkungan sekitarnya.  
Pendidikan Karakter merupakan pendidikan yang sangat esensial di 
kalangan pendidikan. Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang harus 
ditanamkan sejak kecil, karena berhubungan dengan perkembangan karakter 
pada diri peserta didik. Pendidikan Karakter juga bukan hal asing dalam 
sistem pendidikan Islam, sebab roh atau inti dari pendidikan Islam adalah 
pendidikan karakter yang semula dikenal dengan pendidikan akhlak. 
Pendidikan akhlak merupakan konsep dasar pendidikan Islam yang kedua, 
akhlak tanpa tauhid membuat orang tidak tau akan tujuan hidupnya (Zakiyah 
Darajat, 2004: 91).  
Kerusakan dibumi ini disebabkan rusaknya akhlak manusia. Maka 
sangat penting bagi orang tua dalam membina dan mendidik akhlak anak-
anaknya, antara lain dengan mengajari berbagai adab sopan santun dan 
menanamkan sifat-sifat luhur pada diri anak, seperti sifat jujur, 
amanah,menjaga rahasia, lapang dada, tidak dengki, serta sifat terpuji lainnya.  
Pembinaan akhlak atau karakter sebenarnya menjadi tanggung jawab 
setiap umat Islam yang dimulai dari tanggung jawab terhadap dirinya lalu 
keluarganya. Ketika disadari bahwa tidak semua umat Islam mampu 
mengemban tanggung jawab tersebut, untuk melakukannya berada pada 
orang-orang (kaum muslimin) yang mempunyai kemampuan itu. Para guru 
mempunyai tanggung jawab untuk membina karakter umat Islam melalui 
 
 
 
pendidikan Islam, baik di institusi formal maupun non formal, sementara 
orang tua memiliki tanggung jawab pendidikan karakter dalam institusi 
pendidikan formal (Marzuki, 2015: 6). 
Pada umumnya pendidikan dilakukan pada Pendidikan formal yang 
dilaksanakan pada suatu lembaga pemerintah yang di kelola oleh kepala 
sekolah dan tenaga pendidik. Pendidikan tidak terlepas dari kurikulum 
sekolah, karena kurikulum merupakan komponen pendidikan yang dijadikan 
acuan oleh setiap satuan pendidikan, baik pengelola maupun penyelenggara, 
khususnya oleh para guru dan kepala sekolah (E. Mulyasa, 2009:4).  
Salah satu upaya untuk mewujudkan pendidikan yang menghasilkan 
manusia yang bermartabat (berkarakter mulia), para peserta didik harus 
dibekali dengan pendidikan khusus yang membawa misi pokok dalam 
pembinaan karakter mereka. Pendidikan seperti ini dapat memberikan arah 
kepada para peserta didik setelah menerima berbagai ilmu maupun 
pengalaman dibidang studi (mata pelajaran) masing-masing, sehingga mereka 
dapat mengamalkannya di tengah-tengah masyarakat dengan tetap berpatokan 
pada nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang universal (Marzuki, 2015: 89). 
Melalui Surat Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Dasar dan 
Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan pada Peraturan Mentri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 160 Tahun 2014 tentang pemberlakuan 
Kurikulum Tahun 2006 dan Kurikulum 2013.  Pada saat ini lembaga 
pendidikan menggunakan kurikulum 2013 yang berbasis pada pengembangan 
watak dan ketrampilan peserta didik. Dalam Perpres nomor 87 Tahun 2017 
tentang penguatan pendidikan karakter adalah Gerakan pendidikan dibawah 
 
 
 
tanggung jawab satuan pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik 
melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan 
perlibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat 
sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM). 
Perubahan kurikulum sangat mengutamakan pembentukan karakter, 
mengingat pada kenyataan menurunnya kualitas hidup masyarakat baik dari 
segi moral, mental terutama generasi muda. Guru harus menyadari bahwa 
pendidikan sangat penting untuk menjawab tantangan global dan siswa harus 
bertanggung jawab dalam menuntut ilmu untuk membentuk pendidikan 
karakter yang menjadi tujuan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 membentuk 
siswa melakukan pengamatan/observasi, bertanya dan bernalar terhadap ilmu 
yang diajarkan. Perilaku manusia dapat dipengaruhi langsung oleh alam/jiwa 
manusia dalam menghadapi lingkungan. mentalitas manusia merupakan suatu 
nilai karakter yang berkembang dalam diri manusia secara perorangan dan 
dipedomi oleh struktur nilai yang mengakar dan melembaga dalam 
masyarakat.  
Pendidikan saat ini difokuskan pada kecerdasan peserta didik saja yang 
bersifat umum. Sehingga pada beberapa sekolah tidak memperhatikan 
perkembangan Akhlak pada peserta didik. Saat ini banyak peserta didik yang 
mempunyai akal cerdas dan mempunyai nilai akademik yang tinggi di 
sekolahnya, Akan tetapi memiliki rasa kepedulian yang rendah terhadap 
sesama maupun dengan nilai-nilai agama yang dimiliki. Banyak fenomena 
yang terjadi saat ini pendidikan akhlak yang kurang diminati dan kurangnya 
pengawasan orang tua terhadap anak membuat peserta didik salah pergaulan. 
 
 
 
Peserta didik lebih cenderung mengikuti eranya, berbicara tidak sopan kepada 
orang tua bahkan berkata kasar kepada sesama sudah menjadi kebiasaannya. 
Ahmad Tafsir (2012: 178) menggambarkan Iman sebagai core system, yaitu 
diumpamakan jika semua balai pendidikan haruslah menghasilkan lulusan 
yang beriman dan beramal shaleh, maka amal shaleh itu dikendalikan, diberi 
nilai dan diarahkan oleh iman. Iman merupakan dasar dalam bertindak. Iman 
merupakan landasan dasar yang harus dimiliki seorang peserta didik untuk 
menuju pendidikan aqidah akhlak yang lebih luas dan dapat mengamalkannya 
dengan baik.  
Akhlak adalah hal utama yang harus dibentuk oleh suatu lembaga 
pendidikan formal maupun non formal. Pendidikan akhlak merupakan salah 
satu jalur pendidikan untuk membentuk akhlak peserta didik sehingga 
mempunyai akhlakul karimah (Akhlak yang baik). Allah mengutus 
Rasulullah SAW untuk menyempurnakan Akhlak manusia, seperti yang 
terdapat dalam sebuah hadits, yang artinya: 
\w5vãh<äbi kj%v #*Ræ äjmã ákfAp u~fQ êã éfI êã dqA<dä] 
Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya aku diutus ditengah-tengah 
dunia, adalah untuk menyempurnakan akhlak mulia. (HR. Al-Baihaqi) 
 
Menurut Mansur (2011:116) Islam menempatkan pendidikan aqidah 
pada posisi yang paling mendasar, yakni terposisi dalam rukun yang pertama 
dari rukun Islam yang lima, sekaligus sebagai kunci yang membedakan antara 
orang Islam dengan non Islam. Rasulullah berdakwah dengan waktu yang 
lama sehingga pendidikan aqidah pada anak usia dini harus sudah di 
tekankan, dari pendidikan keluarga sampai ia menginjak pada pendidikan 
formal. Pendidikan aqidah harus senantiasa diajarkan kepada peserta didik 
 
 
 
supaya peserta didik dapat memegang teguh pengetahuan aqidahnya untuk 
melakukan kegiatannya. dengan demikian pendidikan Aqidah Akhlak tidak 
hanya bersifat teoritis saja, akan tetapi sekaligus juga mampu mengubah 
pengetahuan Aqidah Akhlak yang bersifat kognitif menjadi makna dan nilai-
nilai yang perlu diinternalisasikan dalam diri pesrta didik lewat berbagai cara.  
Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu mata 
pelajaran Agama yang mempelajari tentang rukun Iman yang dikaitkan 
dengan asmaul husna, dimana penciptaan dan suasana keteladanan dan 
pembiasaan dalam mengamalkan akhlak terpuji melalui contoh-contoh 
perilaku dan cara mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.  
Seorang pendidik merupakan jembatan untuk meneruskan tugas 
Rasulullah SAW untuk membentuk generasi yang memiliki akhlak yang baik 
dan cerdas. Oleh karena itu berbagai upaya sekolah berbasis madrasah 
melaksanakan pembelajaran Aqidah Akhlak. Oleh karena itu dalam buku ajar 
Aqidah Akhlak kurikulum 2013 menyesuaikan dengan perkembangan pada 
saat ini supaya peserta didik dapat menerima dan mempertahankan 
pendidikan aqidah akhlak yang tertanam pada diri peserta didik.  
Dalam Kegiatan Belajar Mengajar antara guru dengan siswa tidak 
terlepas pada penggunaan beberapa bahan ajar. Bahan ajar pada sekolah 
antara lain Buku Ajar, Modul, Lembar Kerja Siswa (LKS) dan lain-lain. Yang 
paling berhubungan dengan guru dan siswa adalah Buku Ajar. Buku Ajar 
merupakan salah satu dari sekian banyak jenis bahan ajar.  Sebuah 
pembelajaran tidak lepas dengan Buku Ajar yang digunakan seorang guru 
dalam menyampaikan materinya. Suyatman (2013: 82) Buku Ajar merupakan 
 
 
 
buku yang digunakan oleh guru sebagai sumber acuan dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran bagi siswanya. Guru dalam penggunaan buku ajar juga 
memperhatikan kesesuaian materi dengan kurikulum, keruntutan materi, 
kedalaman dan keluasan materi.  
Penggunaan buku ajar dalam pembelajaran Akidah Akhlak sangatlah 
diperhatikan untuk pembentukan serta pengembangan karakter Islam yang 
terdapat pada diri peserta didik. Jadi berdasarkan latar belakang diatas, 
penulis tertarik untuk meneliti Pendidikan karakter Islam dalam Buku Ajar 
Aqidah Akhlak kurikulum 2013 di MI Muhammadiyah Trangsan Tahun 
2018. 
B. Penegasan Istilah  
1. Pendidikan Karakter Islam 
Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang universal yang 
meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka berhubungan 
dengan Tuhan, diri sendiri dengan sesama manusia, maupun lingkungan 
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat 
istiadat (Marzuki, 2015: 65). 
Pendidikan karakter Islam yang sering dikenal dengan pendidikan 
akhlak. Pendidikan akhlak ditanamkan sejak lahir guna menumbuhkan dan 
mencetak generasi yang memiliki akhlak yang mulia. Pendidikan akhlak 
menjadi dasar seseorang dalam menetukan dan melakukan tindakan di 
lingkungan keluarga maupun masyarakat. Pendidikan Karakter Islam 
merupakan pendidikan yang diperoleh seseorang untuk memiliki akhlakul 
 
 
 
karimah. Menjadi penerus Nabi Muhammad SAW dalam menjalankan 
tugasnya untuk menyempurnakan agama di muka bumi ini.  
Pendidikan Karakter Islam merupakan inti dari Pendidikan Islam. 
Marzuki (2015: 13) Pendidikan Islam merupakan bagian yang tidak yang 
tidak dapat dipisahkan dari ajaran Islam karena melalui pendidikan Islam 
inilah seseorang akan menjadi seorang muslim yang memiliki bekal yang 
cukup untuk melaksanakan ajaran Islam. Seluruh pendidikan Islam 
didasarkan pada dua sumber pokok, yaitu alqur’an dan hadits. Tujuan 
akhir dari pendidikan Islam ini adalah terbentuknya peserta didik yang 
memiliki akhlak yang mulia atau manusia yang berkarakter.  
2. Buku Ajar  
Buku ajar merupakan salah satu bahan ajar siswa yang berisi materi 
pelajaran dan digunakan untuk membantu guru dan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Melia Pratiwi: 1) 
Buku ajar yang didalamnya berisi tentang materi yang akan 
disampaikan kepada peserta didik. Buku ajar sangat penting bagi guru 
maupun siswa untuk memperdalam pengetahuan supaya sesuai dengan 
kebutuhan ilmu yang diperlukan oleh peserta didik. pengetahuan tidak 
dapat diperoleh secara langsung tanpa melalui tahapan. Buku ajar dibuat 
untuk mempermudah guru maupun siswa mempelajari tahapan-tahapan 
tersebut.  
  
 
 
 
Buku Ajar digunakan oleh guru sebagai sumber acuan dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran bagi siswanya. Guru dalam penggunaan 
buku ajar juga harus diperhatikan kesesuaian materi dengan kurikulum, 
keruntutan materi, kedalaman dan keluasan materi (Suyatman, 2013: 82). 
3. Aqidah Akhlak  
Menurut Bahasa, kata aqidah berasal dari bahasa Arab yaitu ‘aqoda-
ya’qidu-‘aqda artinya adalah mengikat atau mengadakan perjanjian. 
Sedangkan aqidah menurut istilah adalah urusan-urusan yang harus 
dibenarkan oleh hati dan diterima dengan rasa puas serta terhujam kuat 
dalam lubuk jiwa yang tidak dapat digoncangkan oleh badai subhat 
(keragu-raguan). Dalam definisi lain disebutkan bahwa aqidah adalah 
sesuatu yang mengharapkan hati membenarkannya, yang membuat jiwa 
tenang tentram kepadanya dan yang menjadi kepercayaan yang bersih dari 
kebimbangan dan keraguan.  
Berdasarkan pengertian diatas dapat dirumuskan bahwa aqidah 
adalah dasar pokok kepercayaan keyakinan hati seseorang yang bersumber 
dari ajaran Islam sebagai sumber kekuatan dan keyakinan yang mengikat.  
Akhlak adalah istilah yang berasal dari Bahasa Arab yang diartikan 
sama atau mirip dengan “budi pekerti” yang berasal dari Bahasa 
sansekerta, yang memiliki kedekatan dengan istilah “tata karma” (Sutarjo: 
2013: 55). Sementara kata “akhlak” juga berasal dari bahasa Arab, yaitu 
kholaqo, dari bentuk jamak akhlaq yang artinya tingkah laku, perangai 
tabi’at, watak, moral atau budi pekerti. Akhlak merupakan sikap yang 
telah melekat pada diri seseorang dan secara tidak langsung diwujudkan 
 
 
 
dalam tingkah laku atau perbuatan. Akhlak yang baik sering disebut 
dengan akhlakul karimah, dan akhlak yang jelek disebut dengan akhlak 
tercela. Akhlak bersumber tidak hanya dari bawaan sejak lahir akan tetapi 
juga harus diupayakan supaya akhlak tersebut bisa berkembang sehingga 
dapat mewarnai sikap dan perilaku sehari-hari sehingga bermakna dalam 
kehidupan. 
4. Kurikulum 2013  
Kurikulum 2013 merupakan perkembangan kurikulum yang sudah 
ada sebelumnya, baik yang Berbasis Kompetensi yang di rilis pada tahun 
2004 maupun Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang kita kenal 
dengan sebutan KTSP pada tahun 2006. Fadillah (2014: 16) Kurikulum 
2013 adalah sebuah kurikulum yang dikembangkan untuk meningkatkan 
dan menyeimbangkan kemampuan soft kills dan hard skills yang berupa 
sikap, ketrampilan dan pengetahuan.  
Kompetensi sikap peserta didik yang dikembangkan meliputi 
menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, mengamalkan sehingga 
menjadi pribadi yang beriman, berakhlak mulia, percaya diri, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial, alam sekitar, serta dunia dan peradabannya. Kompetensi 
ketrampilan peserta didik yang dikembangkan meliputi mengamati, 
menanya, mencoba, mengolah, menyaji, menalar, dan mencipta agar 
menjadi pribadi yang berkemampuan pikir dan tindak yang efektif dan 
kreatif dalam ranah konkret dan abstrak. Kompetensi pengetahuan peserta 
didik yang dikembangkan meliputi mengetahui, memahami, menerapkan 
 
 
 
menganalisis, dan mengevaluasi agar menjadi pribadi yang menguasai 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan berwawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban. (Kemendikbut, 2013 dalam buku 
Herry Widyastono: 119) 
C. Identifikasi Masalah  
Dari latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut:  
1. Konsep pendidikan karakter Islam yang sekarang ini tergeser oleh zaman 
2. Buku ajar yang merupakan buku wajib siswa terus terdapat pembaharuan 
untuk memenuhi kebutuhan siswa 
D. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dimaksudkan untuk membatasi masalah yang 
sudah diindentifikasi yaitu Pendidikan karakter Islam dalam buku ajar Aqidah 
Akhlak kelas I sampai III penerbit Tiga Serangkai karangan Wiyadi Tahun 
2017, karena pada dasarnya pendidikan dimulai dari sejak dini, hal ini pada 
sekolah maupun Madrasah dimulai sejak peserta didik di bangku kelas I dan 
selanjutnya merupakan penanaman Karakter Islam. Buku ajar yang digunakan 
adalah Buku Ajar Kurikulum 2013 di MI Muhammadiyah Trangsan pada 
tahun 2018. 
Dalam konsep Pendidikan Karakter Islam penulis menggunakan 
perspektif Marzuki karena pendidikan karakter yang di paparkan oleh 
Marzuki mencakup Pendidikan Karakter Islam yang luas.  
  
 
 
 
E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan ini adalah: Bagaimana materi dalam buku ajar Aqidah Akhlak 
Madrasah Ibtidaiyah kurikulum 2013 yang digunakan oleh MI 
Muhammadiyah Trangsan dalam perspektif Pendidikan Karakter Islam 
menurut Marzuki pada kelas I-III pada Tahun 2018? 
F. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulis dapat menentukan 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui isi dari materi dalam buku ajar 
Aqidah Akhlak kurikulum 2013 yang digunakan oleh Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Trangsan pada kelas I-III dalam prespektif Pendidikan 
Karakter Islam menurut Marzuki Tahun 2018 .  
G. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah dapat mengetahui 
pendidikan karakter Islam sebagai dasar dalam mebangun akhlak yang 
mulia dan dapat membantu guru dalam membangun karakter Islam pada 
seorang peserta didik. 
2. Manfaat Praktis  
a) Bagi Siswa  
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman bagi siswa dalam 
pembelajaran sehingga siswa lebih termotivasi lagi dalam 
membangun akhlak yang baik dalam dirinya dan senantiasa 
melakukan perbuatan yang baik. 
 
 
 
b) Bagi Guru  
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan wawasan bagi 
guru bahwa dalam mendidik peserta didik tidak hanya dituntut untuk 
melahirkan peserta didik yang cerdas, akan tapi juga melahirkan 
peserta didik yang cerdas, mempunyai wawasan tentang agama dan 
memiliki karakter yang Islami. 
c) Bagi Sekolah   
Penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki mutu pendidikan 
agama di MI Muhammadiyah Trangsan Sukoharjo serta memberikan 
inovasi dan motivasi sekolah dalam membangun generasi yang robani 
atau peserta didik yang religius.  
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BAB II  
LANDASAN TEORI  
A. Kajian Teori  
1. Buku Ajar  
a. Pengertian Buku Ajar  
Menurut Suyatman (2013: 82) Buku ajar merupakan buku yang 
digunakan oleh guru sebagai sumber acuan dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran bagi siswanya. Sedangkan Menurut Andi Prastowo (2014: 
244) Buku ajar adalah buku berisi ilmu pengetahuan yang diturunkan 
dari kompetensi dasar yang tertuang dalam kurikulum, dimana buku 
tersebut digunakan oleh siswa untuk belajar.   
Menurut Daryanto (2013: 24) buku ajar adalah suatu penyajian 
dalam bentuk bahan cetak secara logis dan sistematis tentang suatu 
cabang ilmu pengetahuan atau bidang studi tertentu. Sedangkan 
menurut Sa’dun Akbar (2013: 33) Buku ajar merupakan buku teks yang 
digunakan sebagai rujukan standar pada pelajaran terentu.  
Jadi buku ajar merupakan buku yang digunakan oleh guru dan 
siswa sebagai sumber acuan mengajar dan belajar yang berbentuk 
bahan cetak yang tersususun dari kurikulum yang berlaku.  
b. Manfaat Buku Ajar  
Buku ajar hingga kini masih dianggap sebagai bahan ajar yang 
paling utama. Keberadaan buku ajar masih merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari proses pembelajaran yang berlangsung diberbagai 
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institusi pendidikan kita saat ini di Indonesia. Adapun manfaat buku 
ajar menurut Suyatman (2013: 84) diantaranya sebagai berikut:  
1) Dapat mempercepat pembahasan bahan kajian, siswa tidak perlu 
mencatat, cukup memperhatikan hal-hal penting yang di jelaskan 
oleh guru 
2) Siswa dapat mempelajari bahan kajian yang akan diajarkan lebih 
awal, dan menambahkan catatan ringkas yang dianggap perlu 
3) Siswa lebih banyak mempunyai kesempatan lebih banyak untuk 
mengemukakan pendapat tentang suatu kasus yang merupakan 
aplikasi dari teori yang diajarkan  
4) Dalam buku ajar, dapat juga disisipkan latihan-latihan yang harus 
dikerjakan siswa, yang berorientasi masalah kontekstual 
5) Guru tidak akan kekurangan waktu mengajar, walaupun waktu 
mengajarnya sering bertepatan pada hari libur nasional atau 
fakultatif 
6) Soal dapat dibuat berdasarkan buku ajar, sehingga penilaiannya 
sesuai dengan kemampuan siswa  
7) Siswa mempunyai buku pegangan, dengan buku ajar teori yang 
disampaikan guru yang belum dapat dipahami di kelas, siswa dapat 
mempelajari kembali dari buku ajar tersebut 
8) Dengan adanya buku ajar, jika ada tugas yang harus dikerjakan di 
rumah, siswa sudah memiliki satu referensi untuk mengerjakannya. 
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c. Karakteristik Buku Ajar yang Baik 
Dalam beberapa buku ajar yang tersedia pada pendidikan ini 
maka terdapat buku ajar yang baik. Seperti yang diungkapkan oleh Prof. 
sa’dun Akbar, M. Pd tentang buku ajar yang baik:  
1) Akurat (Akurasi) 
Darmiyati Zuhdi (2003) menyatakan untuk dapat 
menghasilkan buku ajar yang baik perlu memperhatikan akurasi. 
Keakuratan antara lain dapat dilihat dari aspek: kecermatan 
penyajian, benar memaparkan hasil penelitian, dan tidak salah 
mengutip pendapat pakar. Akurasi dapat pula dilihat dari teori 
dengan perkembangan mutakhir dan pendekatan ilmuan yang 
bersangkutan.  
2) Sesuai (Relevansi) 
Buku ajar yang baik memiliki kesesuaian antara kompetensi 
yang harus dikuasai dengan kecakupan isi, kedalaman pembahasan 
dan kompetensi pembaca. Relevansi hendaknya juga 
menggambarkan adanya relevansi materi, tugas, contoh penjelasan, 
latihan dan soal, kelengkapan uraian, dan ilustrasi dengan 
kompetensi yang harus dikuasai oleh pembaca sesuai tingkat 
perkembangan pembaca.  
3) Komunikatif 
Darmiyati Zuhdi (2003) menjelaskan komunikatif artinya isi 
buku mudah dicerna oleh pembaca, sistematis, jelas, dan tidak 
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mengandung kesalahan Bahasa. Agar komunikatif, menurut 
dengeng (dalam buku Sa’dun Akbar: 20013) anggaplah anda sedang 
mengajar melalui tulisan. Bahasa yang anda gunakan tidak sangat 
normal, melainkan setengah lisan.  
4) Lengkap dan Sistematis 
Buku ajar yang baik menyebutkan kompetensi yang harus 
dikuasi pembaca, memberikan manfaat pentingnya penguasaan 
kompetensi bagi kehidupan pembaca, menyajikan daftar isi dan 
menyajikan daftar pustaka. Uraian materinya sistematis, mengikuti 
alur piker dari sederhana ke kompleks, dari lokal ke global. 
5) Berorientasi pada Student Centered   
Pendidikan dengan kurikulum yang cenderung konstruktivis 
seperti KTSP membutuhkan  buku ajar yang dapat mendorong rasa 
ingin tahu siswa, terjadinya interaksi antara siswa dan sumber 
belajar, merangsang siswa membangun pengetahuan sendiri, 
menyemangati siswa belajar secara berkelompok, dan menggiatkan 
siswa mengamalkan isi bacaan.  
6) Berpihak pada Ediologi Bangsa dan Negara 
Untuk keperluan pendidikan Indonesia, buku ajar yang baik 
adalah buku ajar yang harus mendukung pertumbuhan nilai 
kemanusiaan; mendukung kesadaran akan kemajemukan 
masyarakat; mendukung tumbuhnya rasa nasionalisme; mendukung 
tumbuhnya kesadaran hukum, dan mendukung cara berpikir logis. 
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7) Kaidah Bahasa yang Benar  
Buku ajar yang ditulis menggunakan ejaan, istilah, dan 
struktur kalimat yang tepat. 
8) Terbaca  
Buku ajar yang keterbacaannya tinggi mengandung panjang 
kalimat dan struktur kalimat sesuai pemahaman pembaca, panjang 
alineanya sesuai dengan pemahaman pembaca.  
d. Karakteristik Buku Ajar Kurikulum 2013  
Sebagaimana  salah satu jenis bahan cetak buku ajar memiliki 
sejumlah karakteristik yang membedakannya dengan bahan ajar cetak 
yang lainnya. Menurut Andi Prastowo (2014: 245) ada empat 
karakteristik buku ajar, yaitu:  
1) Secara formal, buku ajar diterbitkan oleh penerbit tertentu dan 
memiliki ISBN (Internasional Standard Book Number) 
2) Penyusunan buku ajar juga memiliki dua misi utama, yaitu: 
optimalisasi pengembangan pengetahuan deklaratif dan 
pengetahuan prosedural; dan pengetahuan tersebut harus menjadi 
target utama dari buku pelajaran yang digunakan oleh sekolah  
3) Buku ajar dikembangkan oleh penulis dan penerbit buku dengan 
senantiasa mengacu pada apa yang sedang di programkan oleh 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Ada tiga ketentuan 
penting yang harus diperhatikan dalam penyusunan buku ajar:  
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a) Kurikulum pendidikan nasional yang sedang berlaku  
b) Berorientasi pada ketampilan proses dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual, teknologi dan masyarakat, serta 
demonstrasi dan eksperimen  
c) Memberi gambaran secara jelas tentang keterpaduannya atau 
keterkaitannya dengan disiplin ilmu lainnya. 
4) Buku ajar memiliki tujuh keuntungan, sebagai berikut:  
a) Buku ajar membantu guru melaksanakan kurikulum  
b) Buku ajar juga merupakan pegangan dalam menentukan metode 
pengajaran  
c) Buku ajar memberi kesempatan bagi siswa untuk mengulangi 
pelajaran atau mempelajari pelajaran baru  
d) Buku pelajaran dapat digunakan untuk tahun-tahun berikutnya 
dan jika di revisi dapat bertahan dalam waktu yang lama 
e) Buku ajar yang uniform memberi kesamaan mengenai bahan 
dan standar pengajaran 
f) Buku ajar memberikan kontinuitas pelajaran di kelas yang 
berurutan, sekalipun pendidik berganti  
g) Buku ajar memberi pengetahuan dan metode mengajar yang 
lebih mantap jika guru menggunakannya dari tahun ke tahun. 
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e. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Buku Aqidah Akhlak 
Kurikulum 2013  
Stadar Kompetensi yang terdapat dalam buku ajar Aqidah Akhlak 
karangan Wiyadi tahun 2017, adalah sebagai berikut:  
1) Kompetensi Inti (KI) 
a) KI 1: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
b) KI 2: Menunjukkan Perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
c) KI 3: Memhami pemahaman faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
d) KI 4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia   
2) Kompetensi Dasar (KD) 
a) Kelas I  
1)) Pelajaran 1 Mari belajar rukun iman  
- Meyakini rukun iman  
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- Membiasakan berperilaku yang merefleksikan orang 
yang beriman  
- Mengenal enam rukun iman 
- Menunjukkan perilaku beriman kepada enam rukun iman  
2)) Pelajaran 2  Mari belajar syahadatain  
- Meyakini syahadatain  
- Membiasakan berperilaku bertauhid  
- Mengenal dua kalimat syahadat sebagai rukun islam 
yang pertama 
- Melafalkan dua kalimat syahadat dan artinya 
3)) Pelajaran 3 Mari belajar asmaul husna 1 
- Meyakini Allah SWT Yang Maha Esa (al-aḥad) dan 
Maha Pencipta (al-khâliq) 
- Membiasakan hidup bersih, kasih sayang, dan rukun 
dalam kehidupan sehari-hari 
- Mengenal sifat-sifat Allah SWT yang terkandung dalam 
al-Asma’ul al-Ḥusna (al-aḥad dan al-khâliq) melalui 
kisah Nabi Ibrahim A.S mencari Tuhannya 
- Melafalkan sifat-sifat Allah SWT al-aḥad dan al-khâliq 
dan maknanya 
4)) Pelajaran 4 Mari berakhlak terpuji 
- Menerima ketentuan hidup bersih, kasih sayang, dan 
rukun  
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- Membiasakan hidup bersih, kasih sayang, dan rukun 
dalam kehidupan sehari-hari 
- Memahami perilaku akhlak terpuji hidup bersih, kasih 
sayang, dan rukun dalam kehidupan sehari-hari  
- Menunjukkan perilaku hidup bersih, kasih sayang, dan 
rukun dalam kehidupan dalam kehidupan sehari-hari 
5)) Pelajaran 5 Kalimat Tayibah  
- Meyakini Allah SWT melalui kalimat tayibah 
(Basmalah) 
- Terbiasa membaca Basmalah setiap memulai aktivitas  
- Mengetahui kalimat tayibah (Basmalah) 
- Melafalkan kalimat taybah (Basmalah) 
6)) Pelajaran 6 Asmaul Husna 2 
- Meyakini Allah SWT sebagai ar-Raḥmân, ar-Raḥîm dan 
as-Samî’ 
- Mencontoh sifat Allah ar-Raḥmân, ar-Raḥîm dan as-
Samî’ 
- Mengenal sifat-sifat Allah SWT yang terkandung dalam  
al-Asma’ul al-Ḥusna (ar-Raḥmân, ar-Raḥîm dan as-
Samî’) 
- Melafalkan ar-Raḥmân, ar-Raḥîm dan as-Samî’ dan 
artinya 
7)) Pelajaran 7 Adab belajar, bermain, makan, dan minum  
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- Menerima ketentuan adab belajar, bermain, makan dan 
minum 
- Memiliki adab dalam belajar, bermain, makan, dan 
minum  
- Memahami adab belajar, bermain, makan, dan minum  
- Menunjukkan adab belajar dan bermain secara islami 
- Menunjukkan adab makan dan minum secara islami  
8)) Pelajaran 8 Adab terhadap orang tua dan guru  
- Menerima nilai keramahan dan sopan santun terhadap 
orang tua dan guru dalam kehidupan sehari-hari  
- Membiasakan ramah dan sopan santun terhadap orang 
tua dan guru dalam kehidupan sehari-hari  
- Memahami sikap ramah dan sopan santun terhadap 
orang tua dan guru dalam kehidupan sehari-hari  
- Menyimulasikan sikap ramah dan sopan santun terhadap 
orang tua dan guru dalam kehidupan sehari-hari  
9)) Pelajaran 9 Menghindari akhlak tercela  
- Menerima ketentuan untuk menghindari berbicara kotor 
dan bohong/dusta, dalam kehidupan sehari-hari  
- Membiasakan diri untuk menghindari akhlak tercela 
berbicara kotor dan bohong/dusta dalam kehidupan 
sehari-hari  
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- Menyajikan contoh sikap berbicara kotor dan 
bohong/dusta dalam kehidupan sehari-hari  
b) Kelas II 
1)) Pelajaran 1 Kalimat Tayibah 1  
- Meyakini sifat Allah SWT melalui kalimat tayibah 
(Hamdalah) 
- Terbiasa membaca kalimat tayibah (Hamdalah) setiap 
menerima kebaikan  
- Mengetahui kalimat tayibah (Hamdalah) 
- Melafalkan kalimat tayibah (Hamdalah)  
2)) Pelajaran 2 Asmaul Husna 1  
- Meyakini Allah SWT memiliki asmaul husna: ar-razzâq, 
al-ḥamîd, dan asy-syakûr 
- Membiasakan diri berperilaku positif sebagai 
implementasi dari pemahaman mengenai sifat-sifat Allah 
SWT yang terkandung dalam ar-razzâq, al-ḥamîd, dan 
asy-syakûr 
- Mengenal sifat-sifat Allah SWT yang terkandung dalam 
ar-razzâq, al-ḥamîd, dan asy-syakûr 
- Melafalkan ar-razzâq, al-ḥamîd, dan asy-syakûr dan 
artinya 
3)) Pelajaran 3 Mengenal Allah melalui dalil aqli  
- Mengakui adanya Allah SWT melalui dalil aqli  
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- Membiasakan diri berperilaku positif sebagai 
implementasi dan pemahaman tentang mengenal Allah 
SWT melalui dalil aqli  
- Mengenal Allah SWT melalui dalil aqli  
- Menyajikan dalil aqli tentang mengenal Allah SWT  
4)) Pelajaran 4 Berakhlak terpuji 1 
- Menerima nilai syukur nikmat, hidup sederhana, dan 
rendah hati 
- Memiliki perilaku bersyukur, hidup sederhana, dan 
rendah hati dalam kehidupan sehari-hari 
- Memahami sikap syukur nikmat, hidup sederhana, dan 
rendah hati serta cara membiasakannya 
- Menunjukkan contoh sikap syukur nikmat, hidup 
sederhana, dan rendah hati dalam kehidupan sehari-hari  
5)) Pelajaran 5 Beradab secara Islami 1  
- Menerima nilai-nilai dalam adab bersin 
- Membiasakan adab yang baik ketika bersin  
- Mengetahui adab ketika bersin dalam kehidupan sehari-
hari  
- Mendemonstrasikan adab ketika bersin  
6)) Pelajaran 6 Akhlak tercela 1  
- Menyadari hikmah menghindari sifat sombong  
- Menghindari sifat sombong dalam kehidupan sehari-hari  
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- Menjelaskan sikap sombong dan cara menghindarinya 
dalam kehidupan sehari-hari  
- Menyajikan cara menghindari sifat sombong dalam 
kehidupan sehari-hari  
7)) Pelajaran 7 Kalimat tayibah 2  
- Meyakini sifat-sifat Allah SWT melalui kalimat tayibah 
(Tahlîl) 
- Terbiasa membaca kalimat tayibah (Tahlîl) dalam 
kehidupan sehari-hari  
- Mengetahui kalimat tayibah (Tahlîl) 
- Melafalkan kalimat tayibah (Tahlîl) dan maknanya 
8)) Pelajaran 8 Asmaul Husna 2  
- Meyakini Allah SWT al-quddûs, as-ṣamad, al-
muhaimin, dan al-Badî 
- Membiasakan diri berperilaku positif sebagai 
implementasi dari pemahaman mengenai sifat-sifat Allah 
SWT yang terkandung dalam al-quddûs, as-ṣamad, al-
muhaimin, dan al-Badî 
- Mengenal sifat-sifat Allah SWT yang terkandung dalam 
al-quddûs, as-ṣamad, al-muhaimin, dan al-Badî 
- Melafalkan al-quddûs, as-ṣamad, al-muhaimin, dan al-
Badî dan artinya  
9)) Pelajaran 9 Berakhlak terpuji 2  
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- Menghayati nilai-nilai sifat jujur, rajin, dan percaya diri  
- Terbiasa berperilaku jujur, rajin, dan percaya diri dalam 
kehidupan sehari-hari  
- Memahami perilaku jujur, rajin, dan percaya diri 
- Menyebutkan contoh-contoh perilaku jujur, rajin, dan 
percaya diri 
10)) Pelajaran 10 Beradab secara Islami 2  
- Menghayati nilai-nilai positif dari ketentuan adab 
belajar, mengaji, dan bermain  
- Terbiasa beradab belajar, mengaji, dan bermain dalam 
kehidupan sehari-hari  
- Memahami sikap yang baik ketika belajar, mengaji, dan 
bermain dalam kehidupan sehari-hari  
- Mensimulasikan adab yang baik ketika belajar, mengaji, 
dan bermain dalam kehidupan sehari-hari 
11)) Pelajaran 11 Akhlak tercela 2 
- Menyadari hikmah menghindari sifat malas 
- Terbiasa menghindari sifat malas  
- Menjelaskan sikap malas dan cara menghindarinya 
- Menceritakan contoh sikap malas dalam kehidupan 
sehari-hari   
c) Kelas III  
1)) Pelajaran 1 Kalimat Tayibah 1 
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- Meyakini sifat-sifat Allah SWT melalui kalimat tayibah 
(Subḥânallâh, Mâsyâ Allâh) 
- Membiasakan diri mengucap kalimat tayibah 
(Subḥânallâh, Mâsyâ Allâh) 
- Mengetahui kalimat tayibah (Subḥânallâh, Mâsyâ Allâh) 
- Melafalkan kalimat tayibah (Subḥânallâh, Mâsyâ Allâh) 
dan artinya 
2)) Pelajaran 2 Asmaul Husna 1 
- Meyakini Allah SWT memiliki Asmaul Husna (al-‘aẓîm, 
al-kabîr,al-karîm dan al-malîk)  
- Membiasakan diri berperilaku positif sebagai 
implementasi dari pemahaman mengenai sifat-sifat Allah 
SWT yang terkandung dalam al-‘aẓîm, al-kabîr,al-karîm 
dan al-malîk 
- Mengenal sifat-sifat Allah SWT yang terkandung dalam 
Asmaul Husna (al-‘aẓîm, al-kabîr,al-karîm dan al-
malîk)  
- Melafalakan Asmaul Husna (al-‘aẓîm, al-kabîr,al-karîm 
dan al-malîk) dan artinya 
3)) Pelajaran 3 Malaikat-malaikat Allah SWT dan tugas-
tugasnya 
- Meyakini adanya malaikat-malaikat Allah SWT dan 
tugas-tugasnya 
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- Mencontoh para malaikat dalam ketaannya kepada 
Allah SWT  
- Menjelaskan malaikat-malaikat Allah SWT dan tugas-
tugasnya 
- Menyebutkan nama-nama malaikat Allah SWT dan 
tugas-tugasnya 
4)) Pelajaran 4 Akhlak Terpuji 1  
- Menerima nilai-nilai sikap rendah hati, santun, ikhlas, 
kasih sayang, dan taat  
- Memiliki sikap sifat rendah hati, santun, ikhlas, kasih 
sayang, dan taat dalam kehidupan sehari-hari  
- Memahami sikap rendah hati, santun, ikhlas, kasih 
sayang, dan taat dalam kehidupan sehari-hari  
- Menunjukkan contoh sikap sifat rendah hati, santun, 
ikhlas, kasih sayang, dan taat dalam kehidupan sehari-
hari  
5)) Pelajaran 5 Taat dan patuh kepada Orang Tua melalui kisah 
Nabi Ismail a.s  
- Menghayati nilai-nilai sikap patuh dan taat terhadap 
kedua orang tua dalam kehidupan sehari-hari 
- Memiliki akhlakul karimah patuh dan taat terhadap 
kedua orang tua dalam kehidupan sehari-hari  
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- Menjelaskan kisah Nabi Ismail a.s patuh dan taat 
terhadap kedua orang tua  
- Menyimulasikan akhlak karimah patuh dan taat 
terhadap kedua orang tua dalam kehidupan sehari-hari 
kisah Nabi Ismail a.s  
6)) Pelajaran 6 Menghindari akhlak tercela durhaka kepada 
Orang Tua  
- Manfaat dan hikamh menghindari durhaka kepada 
orang tua 
- Memiliki sikap menghindari durhaka kepada orang tua  
- Menjelaskan sikap durhaka kepada orang tua melalui 
kisah Kan’an  
- Menceritakan kisan Kan’an  
7)) Pelajaran 7 Kalimat tayibah 2 
- Meyakini sifat-sifat Allah SWT melalui kalimat tayibah 
(ta’awuz) 
- Terbiasa membaca kalimat tayibah (ta’awuz) 
- Mengetahui kalimat tayibah (ta’awuz)  
- Melafalkan kalimat tayibah (ta’awuz) dan maknanya  
8)) Pelajaran 8 Asmaul Husna 2  
- Meyakini Allah SWT memiliki Asmaul Husna (al-
bâtîn, al-walî, al-mujîb dan al-jabbâr)  
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- Membiasakan diri berperilaku positif sebagai 
implementasi dari pemahaman mengenai sifat-sifat 
Allah SWT yang terkandung dalam Asmaul Husna (al-
bâtîn, al-walî, al-mujîb dan al-jabbâr) 
- Mengenal sifat-sifat Allah SWT yang terkandung dalam 
Asmaul Husna (al-bâtîn, al-walî, al-mujîb dan al-
jabbâr) 
- Melafalkan Asmaul Husna (al-bâtîn, al-walî, al-mujîb 
dan al-jabbâr) dan artinya  
9)) Pelajaran 9 Makhluk gaib dan selain malaikat  
- Meyakini adanya makhluk selain malaikat (jin dan 
setan) 
- Memiliki sikap positif sebagai implementasi 
pemahaman terhadap adanya makhluk gaib selain 
malaikat (jin dan setan)  
- Menjelaskan adanya makhluk gaib selain malaikat (jin 
dan setan)  
- Menceritakan makhluk gaib selain malaikat (jin dan 
setan)  
10)) Pelajaran 10 Akhlak Terpuji 2  
- Menerima sikap rukun dan tolong-menolong 
- Memiliki rukun dan tolong-menolong  
- Memahami rukun dan tolong-menolong 
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- Menyimulasikan rukun dan tolong-menolong dalam 
kehidupan sehari-hari  
11)) Pelajaran 11 Akhlak terpuji 3  
- Menyadari hikmah berakhlak mulian terhadap saudara    
- Memiliki akhlakul karimah terhadap saudara 
- Memahami akhlakul karimah terhadap saudara dalam 
kehidupan sehari-hari  
- Menyimulasikan akhlakuk karimah terhadap saudara  
2. Pendidikan Karakter Islam Perspektif Marzuki 
a. Pengertian Pendidikan Karakter Islam  
Wiji Suwarno, (2017: 23) Pendidikan adalah proses sepanjang 
hayat sebagai perwujudan pembentukan  diri secara utuh. Maksudnya, 
pengembangan segenap potensi dalam rangka penentuan semua 
komitmen manusia sebagai individu, sekaligus sebagai makhluk sosial 
dan makhluk Tuhan. Dr. M. Fadhil al jamaly menyatakan dalam 
jalaluddin (2001: 73) Pendidikan sebagai upaya mengembangkan, 
mendorong serta mengajak manusia lebih maju dengan berdasarkan 
nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia, sehingga terbentuk 
pribadi yang lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan akal, 
perasaan maupun perbuatan. Jadi pendidikan sebagai upaya 
mengembangkan potensi yang terdapat dalam idividu setiap manusia 
untuk yang lebih baik. 
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Ngalim purwanto dalam Wawan Hadi Santoso (2007:11) 
mengartikan pendidikan sebagai segala usaha orang dewasa dalam 
pergaulannya dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan 
jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan. Adapun arti pendidikan 
menurut imam Ghazali yaitu proses memanusiakan manusia sejak 
masa kejadiannya sampai akhir hayatnya melalui berbagai ilmu 
pengetahuan yang disampaikan dalam bentuk pengajaran secara 
bertahap, dimana proses pengajaran itu menjadi tanggung jawab orang 
tua dan masyarakat menjuju pendekatan diri kepada Allah sehingga 
menjadi manusia yang sempurna. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan merupakan proses yang dijalani manusia untuk 
mengembangkan pengetahuan secara bertahap dan menjadi manusia 
yang sempurna..  
Pendidikan merupakan sarana strategi dalam pembentukan 
karakter. Pengertian karakter itu sendiri, bahwa secara etimologis, 
karakter berasal dari Bahasa Yunani, yaitu Charassein, yang berarti to 
engrave. Ryan and Bohlin dalam Marzuki (2015: 19) menjelaskan kata 
to engrave dapat diterjemahkan mengukir, melukis, memahatkan, atau 
menggoreskan.  
Karakter merupakan nilai-nilai universal perilaku manusia yang 
meliputi seluruh aktivitas kehidupan, baik yang berhubungan dengan 
Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun dengan lingkungan yang 
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, dan perbuatan berdasarkan 
34 
 
 
norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat 
(Suyadi, 2013: 5).  Sedangkan Menurut kertajaya dalam Abdul Majid  
(2013:11) menjelaskan bahwa karakter adalah ciri khas yang dimiliki 
oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut adalah asli dan 
mengakar pada keprabadian benda atau individu tersebut dan 
merupakan mesin pendorong bagaimana seseorang bertindak, bersikap, 
berujar, dan merespon sesuatu. Jadi karakter adalah ciri khas yang 
terdapat pada manusia yang berhubungan pada perilaku dalam 
kehidupan sehari-hari yang mendasari sifat perilaku manusia itu 
sendiri. 
Menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 
Karakter Islam merupakan bentuk usaha manusia untuk 
mengembangkan pengetahuan dan akal sehingga menjadi manusia 
yang mempunyai kepribadian yang baik dalam kehidupan sesama 
manusia maupun Kepribadian yang religious sehingga sesuai dengan 
perilaku yang diajarkan oleh Rosulullah SAW. Pendidikan karaker 
meliputi aspek pengetahuan, perasaan dan tindakan (Agus Wibowo, 
2012: 33). 
b. Ruang Lingkup Pendidikan Karakter dalam Islam  
Secara umum kualitas karakter dalam perspektif Islam dibagi 
menjadi dua, yaitu karakter mulia (al akhlaq al mahmudah) dan 
karakter tercela (al akhlaq al madzmumah) (Marzuki, 2015: 32). 
Dilihat dari ruang lingkupnya, karakter Islam dibagi menjadi dua 
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bagian, yaitu karakter terhadap khalik (Allah SWT) dan karakter 
terhadap makhluk (selain Allah SWT).  
Adapun ruang lingkup Pendidikan karakter dalam Islam menurut 
Marzuki adalah sebagai berikut:  
1) Karakter terhadap Allah SWT, meliputi: Bertauhid, Bertakwa atau 
menaati perintah Allah, Ikhlas dalam semua amal, cinta kepada 
Allah, takut kepada Allah, berdoa dan penuh harapan kepada 
Allah,  berzikir, bertawakal setelah memiliki kemauan dan 
ketetapan hati, bersyukur, bertaubat jika berbuat kesalahan, ridha 
atas semua ketetapan Allah, dan berbaik sangka pada setiap 
ketentuan Allah.  
2) Karakter terhadap dirinya sendiri, meliputi: memelihara kerapian, 
menambah pengetahuan sebagai modal amal, dan tidak bermegah-
megahan.  
3) Karakter dalam lingkungan keluarganya, meliputi: berbakti kepada 
orang tua dan berkata lemah lembut kepada mereka, bergaul 
dengan keduanya secara baik, memberi nafkah dengan sebaik 
mungkin, dan saling mendoakan.  
4) Karakter terhadap tetangga dan masyarakat, yaitu membina 
hubungan baik tanpa harus memerhatikan perbedaan agama, etnis, 
dan Bahasa. Dalam bertetangga kita juga dihadapkan dengan 
masyarakat luas. Bermasyarakat artinya ada seorang peimpin yang 
mempunyai karakter mulia seperti beriman, bertakwa, berilmu, 
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berani, jujur, lapang dada, penyantun, tekun, sabar, dan melindungi 
rakyatnya. Dan kita sebagai rakyat harus mematuhi pemimpin serta 
memberi saran dan nasihat kepada pemimpinnya.  
5) Karakter di lingkungannya, yaitu menjaga segala sesuatu yang 
berada di sekitar manusia yaitu hewan, tumbuhan, dana lam sekitar 
(benda mati). 
c. Tujuan Pendidikan Karakter Islam  
Tujuan pendidikan karakter Islam sendiri tidak terlepas dari 
tujuan pendidikan Islam. Mengutip pendapat Munir Musi dalam Abdul 
Majid (2012: 70), tujuan pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 
1. Tercapainya manusia seutuhnya  
Islam adalah agama yang sempurna. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah dalam surat Al Maidah ayat 3,Artinya: ”Pada hari ini 
telah Ku sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku 
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi 
agama bagimu”. 
Diantara manusia seutuhnya adalah berakhlak mulia atau 
mempunyai karakter yang baik. Islam dating untuk 
menyempurnakan bibit-bibit karakter yang sudah ada dalam diri 
manusia dan menjadikan manusia seutuhnya.    
2. Tercapainya kebahagiaan dunia akhirat  
Islam mengajarkan manusia untuk senantiasa tawazun 
(seimbang) dalam segala hal. Baik dalam kehidupan dunia maupun 
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di akhirat. Adanya pendidikan, mengajaran manusia untuk 
seimbang dalam hal urusan dunia dan akirat. Tidak condong dalam 
kehidupan akhirat dan tidak pula ke dunia saja. Keduanya dipenuhi 
dengan seimbang, sehingga kebahagiaan dunia dan akhirat dapat 
terpenuhi.  
3. Menumbuhkan kesadaran manusia untuk mengabdi dan takut 
kepada-Nya 
Firman Allah SWT dalam surat Adz-Dzariat ayat 56 
berbunyi:  
ê[ lp9çR~e vã Cmvãp o:ã #^f5 äip 
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku”.  
 
Pendidikan Islam berupaya untuk mengembalikan dan 
menyadarkan manusia mengenai posisi dan kedudukan sebagai 
makhluk. Manusia diciptakan oleh Allah SWT untuk beribadah 
kepada-Nya. Pendidikan Islam berusaha mengembalikan manusia 
pada rel yang benar, menjadikan manusia mengabdi hanya kepada 
Allah SWT dan takut kepada Allah SWT dan takut kepada-Nya. 
4. Menguatkan ukhuwah Islamiyah dikalangan kaum muslimin 
Pendidikan Islam berorientasi dalam membentuk Akhlak 
manusia. Akhlak yang ada bukan hanya bersifat vertical, 
melainkan vertical-horizontal. Dengan adanya pendidikan, manusia 
menyadari bahwa adanya perbedaan merupakan sunnatullah yang 
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harus disikapi dengan baik pula. Persaudaraan umat islam akan 
terpupuk manakala mengerti hakikat dari penciptaan dan posisi di 
bumi. Sehingga satu sama lainnya akan bersama, bersatu padu 
menyongsong kemenangan Islam.  
Adapun tujuan dari pendidikan karakter Islam tentu tidak 
jauh berbeda dari tujuan pendidikan Islam yaitu untuk 
menanamkan dan membiasakan pada diri  peserta didik akan nilai-
nilai Islam yang teraplikasi dalam setiap tutur kata dan perbuatan 
(Akhlak) sehingga lahirlah insan-insan kamil. Yaitu manusia yang 
terbina potensinya secara menyeluruh baik secara fisik intelektual 
maupun akhlak agar dapat melaksanakan tugasnya sebagai 
kholifah Allah SWT. Hal ini sesuai dengan rumusan tujuan pokok 
pendidikan dalam al-Qur’an mengacu pada tujuan penciptaan 
manusia di dunia, yaitu untuk beribadah kepada-Nya dan menjadi 
khalifah.  
d. Strategi dan Model Pendidikan Karakter Islam  
Dalam pendidikan karakter menuju terbentuknya akhlak mulia 
dalam diri setiap siswa ada tiga tahapan strategi yang dilalui, 
diantaranya:   
1) Moral Knowing/Learning to know 
Tahapan ini merupakan tahapan pertama dalam pendidikan 
karakter. Dalam tahapan ini tujuan di orientasikan pada 
penguasaan pengetahuan tentang nilai-nilai. Siswa harus mampu: 
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a) Membedakan nilai-nilai akhlak mulia dan akhlak tercela serta 
nilai-nilai universal 
b) Memahami secara logis dan rasional pentingnya akhlak mulia 
dan bahaya akhlak tercela dalam kehidupan 
c) Mengenal sosok Nabi Muhammad SAW, sebagai figure teladan 
akhlak mulia melalui hadits-hadits dan sunnahnya. 
2) Moral Loving/Moral Feeling 
Belajar mencintai dengan melayani orang lain. Belajar 
mencintai dengan cinta tanpa syarat. Tahapan ini di maksudkan 
untuk menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh terhadap nilai-nilai 
akhlak mulia. Dalam tahapan ini yang menjadi sasaran pendidik 
adalah dimensi emosional peserta didik, hati, atau jiwa, bukan lagi 
akal, rasio, dan logika. Pendidik menyentuh emosi siswa sehingga 
tumbuh kesadaran, keinginan dan kebutuhan sehingga siswa 
mampu berkata kepada dirinya sendiri. Untuk mencapai tahapan 
ini pendidik bisa memasukinya dengan kisah-kisah yang 
menyentuh hati, modeling,atau kontemplasi. Melalui tahapan 
inipun peserta didik diharapkan mampu menilai dirinya sendiri, 
semakin tahu kekurangan-kekurangannya. 
3) Moral Doing/Learning to do 
Inilah puncak keberhasilan mata pelajaran akhlak, peserta 
didik mempraktikkan nilai-nilai akhlak mulia dalam perilakunya 
sehari-hari. Peserta didik menjadi semakin sopan, ramah, hormat, 
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penyayang, jujur, disiplin dan seterusnya. Contoh atau teladan 
adalah guru yang paling baik dalam menanamkan nilai. Sedangkan 
tindakan selanjutnya adalah pembiasaan dan pemotivasian. 
e. Cara Penanaman Pendidikan Karakter Islam  
Menurut Muhammad Ibnu Abdul Hafidz Suwaid (2010: 157) 
disebutkan bahwa ada beberapa hal yang dilakukan dalam membentuk 
karakter islam pada anak: 
1) Pembinaan Akidah  
Akidah merupakan suatu hal prinsip dalam Islam. Akidah 
adalah perkara pertama yang perlu ditanam kedalam diri dan jiwa 
orang islam semasa kanak-kanak ialah mengisbatkan kewujudan 
Allah dan mengesakannya. Diikuti dengan mensyukuri egala 
karunia-Nya kepada manusia. Usia anak-anak hendaknya dididik 
untuk memahami dan mempraktikkan kepercayaan bahwa hanya 
Allah saja yang berkuasa menjadikan segala yang ada di alam ini. 
Berkuasa terhadap persoalan-persoalan hisab dan balasan terhadap 
segala amalan yang telah dilakukan oleh makhluk-Nya. 
Selain itu, pembekalan tersebut haruslah disesuaikan dengan 
tingkat perkembangan anak. Hal penting yang harus ditanamkan 
pada anak. Hal penting yang harus ditanamkan pada anak adalah 
keimanan dan ketaqwaan. Penanaman nilai tersebut akan 
menjadikan anak sadar bahwa perbuatan berada pada pengawasan. 
Apabila nilai tersebut sudah tertanam kuat, dapat menjadi benteng 
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bagi anak dalam menghadapi tantangan zaman. Sesuai dengan 
firman Allah dalam Qs. Luqman ayat 13:  
0 k~ÏQkfÏe !=FeãlãÚ êäæ!=F%vénç}uÏR}qspunævoj^edä]:ãp 
Artinya: “Dan (Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, 
di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman 
yang besar”.  
 
Dari ayat ini dijelaskan pendidikan akidah diberikan kepada 
anak agar terhindar dari mempersekutukan Allah yang akan 
mengakibatkan jatuh kedalam jurang kenistaan. Mempersekutukan 
Allah merupakan kedzaliman yang besar. Sejatinya fitrah manusia 
adalah bertauhid kepada Allah. Pembinaan akidah merupakan 
dalam rangka menjaga fitrah manusia.  
2) Pembinaan Ibadah  
Pembinaan ibadah merpakan penyempurna dari pembinaan 
akidah. Dalam hal ini, Saad Ramadhan Al Buthi dalam Abdullah 
Nasih Ulwan (2002: 302) mengatakan:  
“Agar akidah anak tertanam kuat dalam jiwanya, maka ia 
harus disiramidengan air ibadah dalam berbagai bentuk dan 
ragamnya”. 
  
Rasulullah memperlihatkan bentuk-bentuk bimbingan yang 
sangat memfokuskan dalam hal ibadah, diantaranya adalah 
mendirikan shalat, membiasakan anak ke masjid, mendidik anak 
berpuasa, mendidik anak tentang haji, zakat dan tatacaranya. 
Pembinaan ini dilakukan agar dapat mempelajari hukum-hukum 
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ibadah sejak masa pertumbuhannya. Ketika anak tumbuh besar, 
akan terbiasa dalam melakukan dan terdidik untuk menaati Allah 
SWT.  
3) Pembinaan Kemasyarakatan  
Tujuan dari pembinaan ini adalah agar anak dapat bradaptasi 
dengan lingkungan masyarakat. Hal ini dilakukan agar anak 
terhindar dri sikap memikirkan diri sendiri. Berikut adalah hal-hal 
yang dilakukan untuk pembinaan dalam bentuk social masyarakat 
seperti mengajak anak dalam menghadiri majelis, membiasakan 
anak mengucap salam dan menjenguk teman yang sakit. Anak 
yang sejak dini dibiasakan unuk tanggap terhadap lingkungan sedih 
akan tumbuh dengan memiliki empati yang bagus. Hidupnya tidak 
hanya terfokus pada diri pribadi tetapi memkikirkan kondisi yang 
ada di lingkungan sendiri juga.   
4) Pembinaan Akhlak  
Akhlak merupakan amalan yang tidak bisa dopisahkan 
dalam agama, karena akhlak merupakan salah satu aspek dari 
agama itu sendiri. Mengenai hal ini, Hasan Langgulung (1986:373) 
berpendapat bahwa hamper semua filosof pendidikan akhla sepakat 
bahwa Islam adalah benar-benar agama rasional yang sangat cocok 
dengan fitrah manusia karena kehidupan yang semakin lama 
didasarkan pada pemikiran yang obyektif. Akhlak adalah kondisi 
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jiwa yang telah tertnam kuat yang darinya lahir sikap amal secara 
mudah tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.  
f. Manfaat Pendidikan Karakter Islami  
Diantara manfaat pendidikan karakter menurut Hamdani Hamid 
dan Beni Ahmad (2013: 92) adalah sebagai berikut: 
1) Meningkatkan ibadah yang lebih baik dan khusyuk serta lebih 
ikhlas 
2) Meningkatkan ilmu pengetahuan untuk meluruskan perilaku dalam 
kehidupan sebagai individu dan anggota masyarakat 
3) Meningkatkan kemampuan dalam mengembangkan sumber daya 
diri agar lebih mandiri dan berprestasi  
4)  Meningkatkan kemampuan bersosialisasi, melakukan silaturahmi 
positif dan membangun ukhuwah atau persaudaraan dengan 
sesama manusia dan sesama muslim  
5) Meningkatkan penghambaan jiwa kepada Allah yang menciptakan 
manusia, alam jagat raya beserta isinya 
6) Meningkatkan kepandaian bersyukur dan berterima kasih kepada 
Allah atas segala nikmat yang telah di berikan-Nya tanpa batas dan 
tanpa pilih bulu 
7) Meningkatkan strategi beramal saleh yang dibangun oleh ilmu 
yang rasional, yang akan membedakan antara orang-orang yang 
berilmu dengan orang-orang taklid disebabkan oleh kebodohannya.  
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B. Kajian Penelitian Terdahulu  
Berdasarkan hasil penelusuran yang telah penulis lakukan, terdapat 
beberapa skripsi terdahulu yang membahas Pendidikan Karakter Islam. 
Beberapa skripsi yang relevan dengan judul skripsi penulis adalah sebagai 
berikut:  
1) Penelitian yang dilakukan oleh Intan Sari, Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tabiyah dan Keguruan IAIN Surakarta Tahun 2017, 
yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Islam dalam Novel Rudy 
“kisah masa muda sang visioner” karya Gina S Noer. Skripsi tersebut 
menunjukkan trdapat empat nilai pendidikan karakter Islami antara lain: 1) 
Nilai pendidikan karakter terhadap Allah SWT, yang meliputi 
mentauhidkan Allah SWT, cinta kepada Allah SWT, berdoa, sabar, 
tawakal, shalat, dan syukur. 2) Nilai pendidikan karakter terhadap diri 
sendiri yang terdiri dari jujur, mandiri, teguh pendirian, kontrol diri, 
cerdas, disiplin, tanggung jawab, kreatif, gemar membaca, percaya diri, 
kerja keras, rasa ingin tahu, visioner berpikir positif, menepati janji, dan 
sederhana. 3) Nilai pendidikan karakter terhadap sesama masyarakat yang 
meliputi bersahabat/komunikatif, peduli sosial, kerja sama, menjenguk 
orang sakit, toleransi, kasih saying, hormat dan santun. Dan 4) Nilai 
pendidikan karakter terhadap lingkungan yang terdiri dari mengajar ilmu 
agama kepada anak dan cinta tanah air.    
2) Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Huni Untoro, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
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Surakarta Tahun 2017, yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
Islam dalam Buku Mencari Bening Mata Air Renungan Mustofa Bisri 
Karya Ahmad Mustofa Bisri. Skripsi tersebut membahas beberapa nilai 
pendidikan karakter Islam, diantaranya adalah: Religius, Kasih Sayang, 
Toleransi, Sederhana dan tidak berlebihan, peduli sosial dan tanggung 
jawab.  
3) Penelitian yang dilakukanoleh M Abdul Mudhofir, Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta 2012 
yang berjudul Konsep Pendidikan Karakter dalam Islam. Skripsi tersebut 
membahas tentang konsepsi pendidikan karakter menurut pendidikan 
Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa urgensi pendidikan karakter 
dalam pendidikan Islam pada dasarnya merupakan pendidikan budi pekerti 
yang melibatkan 9 aspek pengetahuan, perasaan, dan tindakan. Terdapat 9 
pilarpendidikan karakter yaitu karakter cinta Tuhan dan ciptaan-Nya; 
kemandirian dan tanggung jawab; kejujuran atau amanah dan diplomati; 
hormat dan santun; dermawan dan tolong menolong; percaya diri dan 
pekerja keras; kepemiminan dan keadilan; baik dan rendah hati; toleransi; 
kedamaiandan kesatuan. Dan pembangunan karakter bangsa 
padahakekatnya adalah pembangunan karakter umat, dan jika bangsa 
Indonesia memiliki karakter hendaklah mulia dan berbuat pekerti yang 
luhur. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian dalam skripsi diatas, 
adapun persamaan skripsi tersebut dengan skripsi penulis adalah terletak 
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pada objek penelitian yaitu sama-sama mengkaji tentang nilai pendidikan 
karakter. Sedangkan perbedaannya terletak pada subyeknya yaitu penulis 
mengkaji buku ajar akidah akhlak Madrasah Ibtidaiyyah. 
C. Kerangka Teoritik  
Pendidikan diseluruh dunia ini sedang mengkaji kembali perlunya 
pendidikan karakter dibangkitkan kembali. Hal ini bukan hanya dirasakan oleh 
bangsa dan masyarakat Indonesia, tetapi juga oleh Negara-Negara maju. 
Bahkan di Negara-Negara industri dimana ikatan moral menjadi longgar, 
mayarakatnya mulai merasakan perlunya revival dari pendidikan karakter 
yang pada akhir-akhir  ini mulai ditelantarkan (Nurul Zuriyah, 2008: 10).  
Pembangunan karakter dan jati diri bangsa merupakan cita-cita luhur 
yang harus diwujudkan melalui penyelenggaraan pendidikan yang terarah dan 
berkelanjutan. Penanaman nilai akhlak, moral dan budi pekerti seperti tertuang 
dalam Undang-Undang republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan Nasional harus menjadi dasar pijakan utama dalam 
mendesain, melaksanakan dan mengevaluasi sistem pendidikan Nasional. 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi insan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 
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Dalam dunia Islam Pendidikan karakter atau pendidikan akhlak 
merupakan kewajiban serta tanggung jawab setiap umat Islam yang dimulai 
dari tanggung jawab terhadap dirinya sendiri lalu keluarganya (Marzuki, 2015: 
16). Munir dalam Abdul Majid dan Dian Andiyani (2013:16) mendefinisikan 
karakter sebagai sebuah pola, baik itu pikiran, sikap maupun tindakan yang 
melekat pada diri seseorang dengan sangat kuat dan sulit dihilangkan.  
Pendidikan karakter memegang peranan yang penting dalam 
membentuk manusia yang berilmu dan berpengetahuan tinggi dan 
berkepribadian yang baik. Melalui pendidikan karakter manusia dapat menjadi 
orang yang bermoral, berjiwa bersih dan selalu mengingat Allah SWT dalam 
setiap perbuatannya pendidikan karakter pula yang menjadikan manusia 
menjadi seutuhnya manusia, artinya bila pengetahuan sama dengan sikap dan 
sama dengan perilaku. 
Seiring berjalannya waktu masyarakat berbondong-bondong 
menyekolahkan anak maupun saudaranya agar bisa meraih predikat sarjana, 
tanpa memperhatikan pendidikan karakternya. Terlihat sekarang banyak orang 
yang berilmu tinggi namun mereka begitu terasingkan dengan nilai afektif 
yang seharusnya menghiasi dalam kepribadiannya.  
Melihat situasi dan kondisi tersebut, maka sangat penting pendidikan 
mengintegrasikan antara ketiga domain aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Sehingga tidak hanya memperhatikan aspek kognitif juga tidak 
kalah penting dan harus diperhatikan, terutama pendidikan karakter.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
Pada Dasarnya penelitian ini adalah penelitian literer atau studi 
kepustakaan. Maka metode yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif 
dengan metode sebagai berikut:  
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian kapustakaan atau 
kajan literature, kajian yang menelaah secara kritis sumber-sumber bacaan, 
seperti buku teks, ensiklopedia, artikel jurnal, makalah, artikel koran, artikel 
majalah, artikel dalam website, skripsi, tesis atau disertasi (Wijayanti, 
2014:241). Penelitian kapustakaan yaitu penelitian yang dilakukan dengan 
mempelajari bahan-bahan tertulis, artikel dan analisis ilmiah yang terdapat 
pada jurnal atau majalah ilmiah melalui buku indeks yang ada di 
perpustakaan. Termasuk disertasi, tesis, makalah ilmiah, konsep-konsep 
landasan teoritis dan topik bahasan tertentu untuk memudahkan peneliti dalam 
mencari bahan-bahan atau memperoleh informasi tentang kegiatan yang 
relevan dengan melaksanakan penelitian yang dikerjakan oleh yang 
bersangkutan. 
Adapun ciri-ciri penelitian kapustakaan ini adalah sebagai berikut: 1) 
Peneliti berhadapan langsung dengan teks atau data angka bukan pengetahuan 
langsung dari lapangan, 2) Penelitian berhadapan langsung dengan bahan atau 
sumber yang telah tersedia di perpustakaan, 3) Data pustaka termasuk data 
sekunder, berarti peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua bukan data 
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orisinil dari tangan pertama di lapangan, 4) Peneliti berhadapan langsung 
dengan data tetap yang tidak akan berubah sebab telah terkam dalam angka, 
tuisan, gambar, rekaman tape, atau film (Zed, 2008: 3). 
Penelitian tentang pendidikan karakter islam menurut Marzuki dan buku 
ajar Aqidah Akhlak kurikulum 2013 pada kelas I-III Madrasah Ibtidaiyah 
termasuk penelitian kepustaan karena konsep tersebut diambil dari analisis 
terhadap buku Pendidikan Karakter Islam yang diterbitkan oleh Marzuki.   
B. Data Dan Sumber Data     
Sumber data terbagi menjadi dua bagian yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh oleh peneliti secara 
langsung atau dari tangan pertama, sementara data sekunder adalah data yang 
diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada (Harnovinsah, 2012:1). 
Dari pengertian diatas dalam penelitian ini peneliti menggunakan data 
primer, antara lain:  
a. Buku Pendidikan Karakter Islam karangan Marzuki yang diterbitkan oleh 
Amzah Tahun 2015. 
b. Buku Akidah Akhlak Kurikulum 2013 kelas I yang diterbitkan oleh PT 
Tiga Serangkai Karangan Wiyadi Tahun 2017 
c. Buku Akidah Akhlak Kurikulum 2013 kelas II yang diterbitkan oleh PT 
Tiga Serangkai Karangan Wiyadi Tahun 2017 
d. Buku Akidah Akhlak Kurikulum 2013 kelas III yang diterbitkan oleh PT 
Tiga Serangkai Karangan Wiyadi Tahun 2017 
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C. Teknik Pengumulan Data  
Dalam pengumpulan data penelitian ini menggunakan library reaserch 
yaitu mencari buku-buku kepustakaan atau lieratur-literatur lain serta tulisan-
tulisan yang ada kaitannya dengan Pendidikan Karakter Islam dan buku ajar 
Aqidah Akhlak. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan Metode Dokumentasi. Dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu (Sugiyono, 2012: 240). 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar maupun karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 
kehidupan, cerita, biografi, praturan, kebijakan. Setelah menentukan teknik 
pengumpulan data peneliti membuat instrument pengumpulan data. Instrument 
pengumpulan data merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 
dan mudah (Suharsimi Arikunto, 2013: 101). Instrument yang digunakan 
dalam metode dokumentasi berupa check list atau daftar cocok atau tabel dan 
kerangka, sistematika data hasil analisis. Check List yaitu daftar variabel yang 
akan dikumpulkan datanya, dalam hal ini peneliti tinggal memberikan tanda 
setelah pemunculan gejala yang dimaksud (Suharsimi Arikunto, 2006: 221).  
Menurut pengertian diatas Langkah yang peneliti gunakan untuk 
mengumpulkan dokumen dengan cara memahami Buku Ajar Akidah Akhlak 
Kurikulum 2013 kelas I sampai kelas III yang diterbitkan oleh PT Tiga 
Serangkai Mandiri kemudian disetarakan dengan Pendidikan Karakter Islam 
dengan kaca mata Marzuki yang diterbitkan oleh Arza, kemudian untuk 
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mempermudah penelitian, peneliti membuat instrument berupa tabel yang 
menunjukkan Indikator Pendidikan Karakter Islam menurut Marzuki. Dari 
tabel tersebut peneliti dapat mengetahui Indikator Pendidikan karakter Islam 
yang terdapat pada buku Aqidah Akhlak.  
D. Teknik Keabsahan Data  
Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan 
terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative, dan 
numbercheck (Sugiyono, 2015: 247)  
Untuk memerikasa keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 
ketekunan dalam penelitian. Meningkatkan ketekunan berarti melakukan 
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Peneliti mengamati 
secara mendalam pada obyek agar data yang ditemukan dapat dikelompokkan 
sesuai dengan kategori yang telah dibuat dengan tepat. Sebagai bekal untuk 
meninggalkan ketekunan peneliti, peneliti membaca berbagai referensi terkait 
dengan peneliti membaca berbagai referensi terkait dengan penelitian yang 
akan dilakukan, baik buku maupun dokumentasi-dokumentasi terkait dengan 
temuan yang diteliti.                                                                                                                                                                                                                
E. Teknik Analisis Data 
Menurut Mahsun (2005: 229) Analisis data merupakan upaya yang 
dilakukan untuk mengklasifikasi, mengelompokkan data. Pada tahap ini 
dilakukan upaya untuk mengelompokkan, menyamakan data yang sama dan 
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membedakan data yang memang berbeda, serta menyisihkan pada kelompok 
lain data yang serupa, tetapi tidak sama. Terdapat beberapa metode yang 
digunakan dalam analisis kualitati, yaitu metode analisis isi (content analisis), 
analisis domain (domain analysis), analisis taksonomi (taxonomic analysis), 
analisis komponensial (componential analysis), analisis tema kultural 
(discovering cultural analysis), dan analisis komparatif konstan (constant 
comparative analysis). 
Metode analisis yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 
Content Analysis (Analisis Isi) yang menurut Suharsimi Arikunto (2003: 321)  
analisis isi merupakan penelitian yang dilakukan terhadap informasi yang 
didokumentasikan dalam rekaman baik gambar, suara, tulisan atau bentuk 
rekaman lain;  dan menurut Content Analysis (Analisis Isi) adalah teknik 
penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru, dan sahih data 
dengan memperhatikan konteksnya.  
Dengan demikian dapat disampikan bahwa analisis isi ini merupakan 
penelitian yang mengkaji dari dokumen, yang mana disini Buku Ajar Akidah 
Akhlak karya Wiyadi Tahun 2017 merupakan bahan dokumen buku yang 
dikaji informasinya mengenai Pendidikan Karakter Islam menurut Marzuki.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Deskripsi Data  
1. Identitas Buku Ajar Aqidah Akhlak Kurikulum 2013  
a. Buku Ajar Aqidah Akhlak Kelas 1  
Judul : Membina Akidah dan Akhlak 1 
Penulis  : Wiyadi  
Editor : Rofiqoh  
Tahun terbit : 2017 
Penerbit : PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri  
Tempat terbit : Solo, Jawa Tengah  
Jumlah halaman : 178 Halaman  
 
b. Buku Ajar Aqidah Akhlak Kelas 2  
Judul : Membina Akidah dan Akhlak 2 
Penulis  : Wiyadi  
Editor : Faturrohman Husen  
Tahun terbit : 2017 
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Penerbit : PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri  
Tempat terbit : Solo, Jawa Tengah  
Jumlah halaman : 180 Halaman  
 
c. Buku Ajar Aqidah Akhlak Kelas 3  
Judul : Membina Akidah dan Akhlak  
Penulis  : Wiyadi  
Editor : Rofiqoh  
Tahun terbit : 2017 
Penerbit : PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri  
Tempat terbit : Solo, Jawa Tengah  
Jumlah halaman : 132 Halaman  
 
2. Diskripsi Materi Buku Ajar Aqidah Akhlak Kurikulum 2013  
Buku Aqidah Akhlak merupakan sebuah buku ajar yang digunakan 
guru dan siswa dalam proses pembelajaran, khususnya siswa kelas I 
sampai III MI Muhammadiyah Trangsan Gatak. Dibawah ini akan 
dijelaskan deskripsi materi dalam buku tersebut:  
a. Materi Aqidah Akhlak Kelas I 
1) Mari belajar rukun iman  
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Didalam buku aqidah akhlak terdapat percakapan kecil 
antara anak perempuan dengan wak haji yang membahas tentang 
cara bersyukur.  
“Wak haji  : “Kita harus bersyukur atas nikmat yang 
    telah diberikan Allah” 
Anak perempuan : “Bagaimana cara bersyukur wak haji?” 
Wak haji  : “Dengan beribadah dan saling  
      menyayangiantar makhluk cipntaannya.” 
Anak perempuan : “Iya wak haji”  
 
Dalam kutipan tersebut diceritakan bagaimana kita harus 
mengucap rasa syukur kepada Allah, dan dari kutipan tersebut 
dapat diketahui bahwa terdapat karakter syukur.  
2) Mari belajar syahadatain  
Dalam materi buku ajar Aqidah Akhlak ini dijelaskan 
bagaimana cara mengesakan Allah dengan mengucap dua kalimat 
syahadat.  
“ Kita harus taat kepada Allah, menjalankan perintah Allah 
dan menjauhi larangan Allah, kita harus mencintai Allah 
dengan menjalankan salat, membaca al qur’an dan berdoa 
hanya kepada Allah. Lafal laa ilaaha illallahu harus sering 
diucapkan, pahala mengucapkan laa ilaaha illallahu sangat 
besar, orang yang akan meninggal mengucap laa ilaaha 
illallahu pasti masuk surge” (Wiyadi.a, 2017: 23)  
 
Dalam kutipan tersebut terdapat karakter taat kepada Allah 
dengan mengucap kalimat syahadat. Mengucap kalimat syahadat 
pahala yang didapat sangatlah besar dan orang yang akan 
meninggal mengucap syahadat pasti masuk surga.  
3) Mari berakhlak terpuji  
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Hidup sehat juga merupakan hidup yang bersih dalam 
kehidupan sehari-hari. Ada sebuah hadits menyatakan bahwa 
kebersihan itu sebagian dari iman, didalam buku aqidah akhlak 
terdapat cara bagaimana anak harus menjaga kebersihan; antara 
lain: kebersihan badan, kebersihan pakaian, kebersihan rumah, 
kebersihan sekolah, kebersihan tempat ibadah. (Wiyadi.a, 
2017:51).  
Hidup bersih merupakan salah satu karakter hidup sehat 
yang berarti berusaha untuk dapat hidup sehat dan terhindar 
dariberbagai penyakit (Marzuki, 2015: 98). 
Selain hidup sehat juga terdapat karakter berbakti kepada 
orang Tua. Didalam buku aqidah akhlak terdapat cerita anak 
berbakti kepada orang tua yang ditunjukkan dengan sepulang 
kerja anak langsung menyambut orangtuanya kemudian 
membawakan tas serta membuatkan secangkir teh. 
“Nikmah anak yang baik, setiap ayah pulang dari kantor 
nikmah selalu menyambut dengan senyum. Nikmah 
menyalamai dan membawakan tas ayahnya. Melihat ayah 
tampak lelah, nikmah membuatkan secangkir teh untuk 
ayah. Ayah Nikmah bernama pak Hadi, pak Hadi merasa 
bahagia dan bersyukur kepada Allah karena memiliki anak 
yang baik seperti Nikmah dan Andi.” (Wiyadi.a, 2017: 57) 
 
Kebersamaan menurut Marzuki adalah senang bekerja sama, 
suka belajar bersama, dan suka berdiskusi tentang berbagai 
masalah (Marzuki, 2015: 100). Didalam buku aqidah akhlak ini 
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menceritakan dua anak yang sedang belajar bersama dan 
memecahkan masalah bersama. 
“Setiap malam hari andi dan nikmah belajar bersama, andi 
mempunyai tugas dari pak guru, andi kesulitan untuk 
mengerjakan tugas andi bertanya kepada nikmah” 
(Wiyadi.a, 2017: 58) 
 
Dari cerita tersebut terdapat Dalam cerita terdapat 2 orang 
anak dimana dari status sosial mereka sudah berbeda. Ia bernama 
Irfan dan ihsan. Irfan adalah anak orang kaya dan ihsan adalah 
anak orang miskin. Akan tetapi Irfan tidak membedakan status 
tersebut, dia sering menolong ihsan dalam kesusahan, bermain 
dan belajar bersama. Dalam hal ini terdapat karakter kepada orang 
lain yaitu menyayangi orang lain 
“Irfan adalah anak orang kaya, Irfan mempunyai sepeda, 
sebaliknya Ihsan anak orang miskin. Setiap berangkat 
sekolah Irfan sering mboncengkan ihsan. Ihsan mengucap 
terima kasih atas kebaikan Irfan. Irfan dan Ihsan selalu 
rukun dalam bergaul dan bermain.” (Wiyadi.a, 2017: 59) 
 
Karakter syukur juga ditunjukkan dalam buku Aqidah 
Akhlak. Syukur merupakan bentuk terima kasih kepada yang telah 
memberi kenikmatan atas kebaikan yang telah dilakukan 
(Marzuki, 2015: 98) dan ucapan syukur juga dilakukan setelah 
melakukan suatu hal.  
“Ketika tugas kelompok selesai dikerjakan, Irfan Ihsan dan 
Rahmat merasa senang. Irfan Ihsan dan Rahmat mengucap 
syukur Alhamdulillah.” (Wiyadi.a, 2017: 61) 
 
Segala perbuatan dilakukan dengan tertib dan beradab. 
Peserta didik harus beradab islam dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dalam hal ini peserta didik diajarkan untuk adab mandi dan adab 
berpakaian, sesuai dengan urutan dari niat sampai akhir membaca 
doa. Dalam hal ini terdapat karakter tertib, tertib yaitu teratur 
menurut aturan yang ada. (Marzuki, 2015: 100) 
“Anak Islam harus beradab Islami dalam kehidupan sehari-
hari. Adab adalah kehalusan dan kebaikan budi 
pekerti.”(Wiyadi.a, 2017: 62)  
 
Berhati-hati dalam memilih dan membeli makanan dan 
memperhatikan kebersihan serta kesehatan dari makanan yang 
kita beli supaya tidak menimbulkan sakit dikemudian hari. 
“Biasakan mencuci tangan sebelum makan, tangan harus 
bersih setiap saat. Setiap kali tangan menyentuh benda, 
tangan menjadi kotor dan penuh kuman.  
 
Jika sebelum makan tidak mencuci tangan, kuman akan 
masuk lewat mulut. Kita akan sakit. Berhati-hatilah 
memilih makanan pilihlah makanan yang sehat dan bersih, 
jagalah kesehatan sebelum sakit.” (Wiyadi.a, 2017: 65) 
 
4) Kalimat tayibah  
Melakukan salah satu perintah Allah yaitu solat. Solat 
merupakan tiang agama yang wajib dilaksanakan oleh setiap 
muslim. Dalam buku aqidah akhlak terdapat sebuah gambar yang 
mengajak keluarganya bribadah ke masjid, yang menggambarkan 
ketaatan seorang hamba terhadah Tuhannya. (Wiyadi.a, 2017: 87) 
Sikap berhati-hati tidak hanya dalam bentuk perbuatan saja 
akan tetapi juga ketika memilih suatu barang untuk dikonsumsi 
sehari-hari, supaya tikdak menimbulkan penyakit didalam tubuh. 
(Wiyadi.a, 2017: 87)  
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5) Asmaul husna 2  
Allah maha pengasih, Allah mengasihi semua makhlukNya. 
Oleh karena itu kita semagai makhluk Allah harus selalu 
bersyukur terhadap pemberian Allah.  
“Allah mengasihi semua makhluk ciptaan-Nya, manusia 
yang beriman dikasi Allah, manusia yang ingkar juga 
dikasihi oleh Allah, binatang yang besar dan kecil, hidup 
didarat ataupun laut, semua dikasihi Allah. Semua diberi 
rezeki Allah, Allah mencukupi kebutuhan semua 
makhluknya. Allah menurunkan hujan dari langit agar 
tanah menjadi gembur dan tanaman tumbuh subur, manusia 
dan hewan menjadi makmur.” (Wiyadi.a, 2017: 97) 
 
Allah memiliki nama Ar-Rahim yang artinya maha 
penyayang. Maka kita selaku manusia juga harus saling 
menyayangi satu sama lain. Sebagai contoh dalam buku aqidah 
akhlak ibu zainab sangat sayang terhadap zainab karena zainab 
adalah anak yang baik, selalu patuh terhadap perintah ibunya dan 
zainab merupakan anak yang sholihah. Dalam hal ini terdapat 
karakter menyayangi orang lain. 
“Allah mempunyai sifat Ar-Rahiim berarti yang maha 
penyayang. Allah sangat sayang kepada orang yang taat 
pada perintahNya. Seperti menjalankan sholat, puasa, dan 
zakat. Ayah dan ibu sayang kepada anak yang shaleh dan 
shalihah. Orang yang taat mendapat pahala dari Allah ia 
ditempatkan di surga.” (Wiyadi.a, 2017: 98)  
 
Allah memiliki nama as-samii’ yaitu maha mendengar. 
Segala sesuatu yang hendak kita lakukan harus disertai doa, 
supaya Allah mendengar setiap doa kita. Dalam hal ini terdapat 
karakter tawakal kepada Allah.  
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“Apakah doa inas didengar Allah, Allah maha mendengar, 
Allah mendengar setiap doa kita meskipun berdoa di dalam 
hati. Allah tetap mendengarnya. Berhati-hatilah ketika 
berbicara, gunakan lidah kita untuk berbicara yang baik.” 
(Wiyadi.a, 2017: 98) 
 
Dalam buku aqidah akhlak diceritakan bahwa aminah 
sedang menolong temannya yang jatuh dari sepeda. Dari sikap 
menolong itulah rasa kepedulian terhadap sesama muncul. 
“Aminah sedang menolong temannya. Reamnnya jatuh dari 
sepeda. Aminah selalu menyayangi temannya, seperti Allah 
yang selalu menyayangi hambaNya.”(Wiyadi.a, 2017: 100) 
 
 
 
 
6) Adab belajar bermain makan dan minum  
Manusia diciptakaan untuk beribadah kepada Allah, dan 
setiap perbuatan manusia bernilai ibadah. Dalam buku aqidah 
akhlak ini anak diperintahkan untuk melaksanakan adab islami 
dalam belajar, bermain, makan dan minum. 
“Agar mendapat pahala dan disayang Allah anak Islam 
harus melaksanakan adab Islami seperti adab belajar, 
bermain, makan dan minum.” (Wiyadi.a, 2017: 109) 
 
Belajar merupakan kewajiban bagi seorang anak. Baik laki-
laki maupun perempuan, baik di sekolah, di rumah maupun 
dimana saja. Dalam buku aqidah akhlak ini dikisahkan seorang 
anak bernama tafia, ia dikisahkan dari awal masuk sekolah, 
kegiatan yang dilakukan tafia dan sampai pulang kerumah. 
Sesampai di rumah tafia beres diri dan istirahat. Disore harinya ia 
61 
 
 
mengulang pelajaran dan mengerjakan tugas dari gurunya, yang 
belum faham ia tanyakan kepada ibunya. 
“Hukum belajar bagi anak islam adalah wajib. Baik laki-laki 
maupun perempuan. Belajar dapat dilakukan dimana saja, 
baik di sekolah maupun di rumah. Pelajaran yang didapat 
dari sekolah di ulang di rumah. Anak Islam tidak pernah 
malas mengulang pelajaran. Anak Islam yang rajin belajar 
tentu tidak pandai.” (Wiyadi.a, 2017: 110)  
 
Dalam adab bermain terdapat beberapa hal yang harus 
diperhatikan, antara lain: tidak boleh semaunya sendiri; 
memperhatikan waktu berbicara kepada teman, tidak boleh 
menggunakan kata yang menyakitkan hati teman; tidak saling 
mngejek; dan menjauhi hal-hal yang dapat menimbulkan 
pertengkaran. (Wiyadi.a, 2017: 115) 
7) Adab terhadap orang tua dan guru  
Orang tua terdiri atas ayah dan ibu, yang merawat anaknya 
ketika sakit, sabar dalam membesarkan, dan mencari uang untuk 
menafkahi serta memenuhi kebutuhan keluarga dan anak. Oleh 
karena itu, seorang anak harus berterima kasih dengan cara: 
menghormati dan mematuhi perintah ayah dan ibu; melaksanakan 
nasihat ayah dan ibu; membiasakan berperilaku sopan ketika di 
rumah; berkata lembut dan tidak pernah berkata keras; tidak 
pernah membentak ayah dan ibu. (Wiyadi.a, 2017: 131). Dalam 
hal tersebut siswa diajarkan untuk berbakti kepada orang tua.  
Orang tua di sekolah kita adalah guru, guru yang mendidik 
siswa agar pandai. Setiap siswa harus patuh dan hormat kepada 
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guru. Patuh dan hormat kepada guru dapat dilakukan dengan cara 
berikut: apabila guru menerangkan pelajaran siswa mendengarkan 
dengan tenang; apabila ada keterangan yang belum jelas para 
siswa bertanya dengan sopan; apabila guru memberitugas siswa 
mengerjakan dengan baik; para siswa tidak membuat gaduh di 
kelas; apabila hendak keluar kelas siswa minta izin dengan sopan; 
apabila bertemu dengan guru di jalan hendaklah menyapa dengan 
mengucap salam dan berjabat tangan; apabila guru 
membawabawaan yang berat bantulah membawa bawaannya; 
setiap siswa harus rajin belajar. (Wiyadi.a, 2017: 134). Selain 
berbakti kepada orang tua, juga diajarkan untuk menghormati 
orang lain. 
8) Menghindari akhlak tercela  
Sportif adalah sifat untuk berkasatria dan jujur. Andi 
menonton televisi sampai larut malam, andi tidak mau belajar, 
padahal besok ada ulangan  dan esok harinya andi terlambat 
bangun. Ketika ulangan andi menengok kanan dan kiri, andi 
membuka catatan kecil dan akhirnya pak guru mengetahui hal 
tersebut. Cerita tersebut menunjukkan anak yang sedang 
berbohong, berbohong merupakan hal yang tercela. Maka dari itu, 
islam mengajarkan umatnya untuk selalu berkata dan  berbuat 
jujur. (Wiyadi.a, 2017: 148)  
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Dari materi yang diuraikan diatas dalam buku ajar aqidah 
akhlak kurikulum 2013 yang digunakan di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Trangsan kelas I ditemukan beberapa nilai 
pendidikan karakter, yaitu Syukur, Hidup sehat, Berbakti kepada 
orang tua, Kebersamaan, Menyayangi orang lain, Tertib, Taat kepada 
Allah, Berhati-hati, Bertawakal, Peduli, Tekun, Ramah dan Sportif. 
b. Materi Aqidah Akhlak Kelas II  
1) Kalimat tayibah 1 
Setiap muslim wajib mensyukuri nikmat Allah. Allah telah 
melimpahkan nikmat-Nya kepada manusia. Sebagai bentuk 
syukur kepada Allah. Allah akan menambah nikmat jika kita 
pandai bersyukur dan Allah akan memberi siksa yang sangat 
pedih apabila kita kufur terhadap nikmat yang telah diberikan. 
“Setiap saat kalian diberi nikmat oleh Allah. Begitu banyak 
nikmat yang diberikan Allah. Oleh karena itu, kalian 
harusnya mensyukurinya. Nikmat artinya pemberian Allah 
yang menyenangkan.” (Wiyadi.b, 2017: 4) 
 
2) Asmaul husna 1  
Allah memiliki nama Ar-Razzaaq yang artinya maha 
pemberi rezeki. Dengan sifat Allah yang maha memberi rezeki 
kepada hambaNya. Maka manusia harus merasa cukup terhadap 
pemberian Allah. Oleh karena itu sifat qonaah harus tertanam 
pada diri setiap orang.  
“Allah memenuhi kebutuhan semua makhluk-Nya. Allah 
memberi rezeki kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya, 
baik kepada orang yang beriman maupun kepada orang 
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yang kafir. Kalian tidak mungkin dapat menghitung nikmat 
Allah yang diberikan kepada kalian.” (Wiyadi.b, 2017: 18)  
 
Syukur merupakan perbuatan yang harus dilakukan seorang 
hamba kepada sang pencipta. Apabila kalian meraih prestasi di 
sekolah atau medapatkan sesuatu yang menyenangkan, maka 
mengucapkan Alhamdulillah. Rasa Syukur merupakan bentuk 
pujian kepada Allah.  
“Allah mendapat pujian dari hamba-Nya. Kalian termasuk 
hamba Allah. Allah telah mencukupi kebutuhan kalian. 
Allah menyediakan udara untuk bernafas. Allah 
menyediakan air untuk minuman. Allah menyediakan 
berbagai macam hewan dan tumbuh-tumbuhan. Semua 
tersedia sebagai sumber makanan.” (Wiyadi.b, 2017: 20)  
 
Dan Allah menjelaskan bagi orang yang bersyukur terhadap 
nikmat yang telah diberikan melalui asma Allah yaitu Asy-
Syakuur. 
“Allah yang maha Mensyukuri. Allah akan membalas satu 
kebaikan. Allah melipatgandakan balasan-Nya. Allah 
membalas sepuluh kali lipat. Bahkan, sampai tujuh ratus 
kali. Sebaliknya, keburukan yang kalian lakukan hanya 
dibalas dengan hukuman yang sebanding dengan perbuatan 
itu. Jika kalian didberi sesuatu oleh orang lain, ucapkanlah 
terima kasih.” (Wiyadi.b, 2017: 22)  
Pemurah merupakan perbuatan suka memberi dan tidak 
pelit. Pemurah juga merupakan salah satu karakter islam yang 
harus dikembangkan pada seseorang supaya berlaku dermawan 
kepada orang lain. Dikisahkan dalam buku aqidah akhlak pak 
syarif adalah pedagang kaya raya, pak syarif dikenal dermawan 
dan pemurah, ia sering beramal dan ia tidak takut miskin karena 
perbuatannya. (Wiyadi.b, 2017: 23) 
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3) Mengenal Allah melalui dalil aqli  
Rela berkorban merupakan salah satu sifat terpuji dan 
merupakan salah satu karakter Islam. Rela berkorban yaitu mau 
melakukan atau memberikan sesuatu sebagai pernytaan kebaktian 
dan kesetiaan kepada Allah atau kepada manusia. (Marzuki, 2015: 
99)  
Didalam buku aqidah akhlak terdapat cerita seorang anak 
yang tidak bisa mengikuti Study tour, teman-teman anik datang 
untuk memberikan uang yang telah dikumpulkan agar anik bisa 
ikut serta dalam kegiatan tersebut. Anik merasa bersyukur karena 
Allah telah menolongnya dengan kebaikan teman-temannya. 
(Wiyadi.b, 2017: 39) 
4) Beraklak terpuji 1  
Bersyukur harus senantiasa kita ucapkan kepada Allah. 
Allah telah memberi nikmat kepada manusia diantaranya nikmat 
jasmani, rohani dan rezeki kepada hamba-Nya. (Wiyadi.b, 2017: 
50)  
Hemat yaitu memanfaatkan sumber daya yang dimiliki 
secara efisien. Perilaku hemat ditunjukkan oleh anisa yang setiap 
hari diberi uang saku dari ibunya dan tidak ia habiskan semua, 
sebagian uang saku itu ditabung.  
“Setiap diberi uang saku dari ibu tidak dihabiskan semua. 
Sebagian uang saku itu ditabung. Contohlah perilaku anisa. 
Meskipun anak orang kaya, ia tidak pernah memperlihatkan 
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kekayaan orang tuanya. Gaya hidup anisa tidak 
berlebihan.” (Wiyadi.b, 2017: 54) 
 
Rendah hati merupakan perilaku yang mencerminkan sifat 
yang berlawanan dengan kesombongan. Sifat rendah hati 
merupakan sifat terpuji. Dalam buku aqidah akhlak dijelaskan 
tentang hidup dengan sifat rendah hati. Dalam berteman tidak 
boleh meremehkan satu sama lain, apabila ada yang butuh 
pertolongan maka segera untuk membantunya, dalam berteman 
juga tidak boleh menyombongkan diri. Banyak manfaat jika kita 
mempunyai sikap rendah hati, antara lain pergaulan dengan teman 
lebih akrab. (Wiyadi.b, 2017: 55) 
5) Akhlak tercela 1 
Dalam kehidupan sehari-hari kita butuh orang lain. Kita 
tidak dapat hidup sendiri. Maka kita harus saling menghormati 
satu sama lain.  
“Dalam kehidupan sehari-hari kita butuh orang lain. Kita 
tidak dapat hidup sendiri. Maka dari itu, hormatilah orang 
lain. Jangan sombong. Sombong adalah salah satu akhlak 
tercela. Sombong akan merugikan diri sendiri dan orang 
lain. Sombong adalah perbuatan yang harus dihindari.” 
(Wiyadi.b, 2017: 77) 
 
Didalam buku aqidah akhlak diceritakan Allah tidak 
menyukai hambanya yang sombong. Dan ceritakan pula iblis 
diusir dari surga karena sombong. Qorun yang sombong, merasa 
seluruh hartanya merupakan hasil kerja kerasnya, bukan 
pemberian dari Allah. Fir’aun sombong dan akuh, fir’aun 
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mengaku sebagai tuhan yang harus disembah, Allah 
menenggelamkan fir’aun dan bala tentaranya di lautan.  Dibalik 
cerita tersebut terdapat nilai kita harus menghormati orang lain. 
(Wiyadi.b, 2017: 80)   
6) Kalimat tayibah 2 (Tahlil) 
Pemurah merupakan hal terpuji yang harus kita laksanakan 
kepada orang lain. Pemurah adalah suka memberi orang lain dan 
tidak pelit. Hikmah bagi orang yang dalam hidupnya berbuat 
kebajikan dan melakukan amal saleh maka kelak ketika malaikat 
izrail mencabut nyawa, kita tidak kesakitan dan mudah 
mengucapkan laa ilaahaillallaah. (Wiyadi.b, 2017: 106)  
7) Asmaul husna 2  
Allah memiliki sifat aṣ-ṣamad yaitu yang menjadi tempat 
meminta. Apabila kita menginginkan sesuatu kita berdoa kepada 
Allah, Allah pasti mengabulkan doa kita. Disinilah kita diajarkan 
untuk berserah diri kepada Allah.  
“Aṣ-Samad artinya yang menjadi tempat meminta. Jika 
kalian sedang sedih karena sakit, berdoalah kepada Allah. 
Hanya kepada Allah, kalian meminta pertolongan.” 
(Wiyadi.b, 2017: 117)  
 
8) Berakhlak terpuji 2  
Dalam cerita seorang anak berbuat jujur dalam 
kehidupannya, anak yang jujur selalu beruntung, banyak teman, 
mendapat pahala dari Allah. Biasakan untuk bersikap jujur, baik 
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terhadap diri sendiri maupun jujur kepada teman. Apabila 
bersikap jujur akan mendapatkan kemudahan. 
“Hanif pulang sekolah. Hanif menemukan dompet dipinggir 
jalan. Dompet itu berisi uang dan surat-surat berharga. 
Ternyata dompet itu milik pa kali. Pak ali tetangga sebelah 
hanif. Tanpa berpikir panjang lagi, dompet itu segera 
dikembalikan. Hanif termasuk contoh anak jujur. Ia berbuat 
dan berkata sebenarnya.” (Wiyadi.b, 132)  
 
Contoh sikap terpuji juga ditunjukkan oleh Zahra 
meruapakan anak yang rajin, ia tekun dalam belajar dan mengikuti 
pelajaran di sekolah.. Zahra juga rajin membantu pekerjaan 
ibunya di rumah. Dalam cerita ini dapat kita ambil pelajaran 
bahwa rajinlah dalam melakukan perbuatan yang baik dan 
bermanfaat, seperti rajin belajar, rajin beribadah dan rajin 
membaca al qur’an. (Wiyadi.b, 2017: 133)  
Rajin bukan hanya dalam perbuatan saja akan tetapi rajin 
dalam membagi waktu juga merupakan akhlak terpuji. Rajinlah 
dalam membagi waktu, manfaatkanlah waktu sebaik mungkin, 
anak yang dapat membagi waktu ia akan beruntung dan anak yang 
menyiakan waktu ia akan merugi. 
“Rajinlah kalian mengatur waktu. Manfaatkanlah waktu 
sebaik-baiknya. Anak yang dapat memanfaatkan waktu, 
akan beruntung. Siapa yang menyia-nyiakan waktu akan 
merugi.”(Wiyadi.b, 2017: 135)  
 
Anak yang percaya diri tidak takut menghadapi kegagalan. 
Keadaan sulit ia akan merasa tenang. Kegagalan dianggap sebagai 
69 
 
 
awal dari keberhasilan. Anak yang percaya diri akan disukai 
banyak teman. Ia lebih mudah dalam mencapai cita-cita. 
“Anak yang percaya diri tidak takut menghadapi kegagalan. 
Keadaan yang sulit dihadapi dengan tenang. Kegagalan 
dianggap sebagai awal dari keberhasilan. Anak yang 
percaya diri akan disukai banyak teman. Ia lebih mudah 
dalam mencapai cita-cita. Milikilah sikap percaya diri.” 
(Wiyadi.b, 2017: 136) 
  
9) Beradab secara islami 2 
Dalam belajar dan mengaji harus bersungguh-sungguh, 
pepatah mengatakan Man jadda wajada (siapa yang bersungguh-
sungguh dia yang dapat) artinya keberhasilan tidak akan dicapai 
dengan bermalas-malasan (Wiyadi.b, 2017: 145). Bersungguh-
sungguh juga berarti bekerja keras dalam menyelesaikan sesuatu. 
Bekerja keras merupakan usaha menyelesaikan pekerjaan secara 
optimal.  
10) Akhlak tercela 2  
Terdapat kisah nabi Muhammad dalam hidupnya beliau 
tidak pernah malas. Beliau ikut pamannya Abu Talib berdagang, 
menggembala kambing, ikut dalam medan perang. Sifat malas 
adalah kebalikan dari semangat, anak yang malas dalam belajar 
akhirnya ia tidak naik kelas, petani yang malas akhirnya tidak 
dapat panen, pedagang yang malas akhirnya bangkrut. Umat islam 
mengajarkan umatnya supaya bersungguh-sungguh (Wiyadi.b, 
2017: 162). Bersungguh-sungguh dalam mengerjakan sesuatu juga 
dapat diartikan dengan bersemangat. Bersemangat yaitu memiliki 
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semangat yang tinggi untuk melkukan perbuatan yang baik 
(Marzuki, 2015: 100).  
Dari uraian materi diatas dalam buku ajar Aqidah Akhlak 
kurikulum 2013 yang digunakan di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Trangsan kelas II ditemukan beberapa Nilai 
Pendidikan Karakter Islam menurut teori Marzuki, diantaranya: 
syukur, qonaah, pemurah, rela berkorban, hemat, rendah hati, 
menghormati orang lain, tawakal, jujur, tekun, menghargai waktu, 
percaya diri, bekerja keras, bersemangat. 
c. Materi Aqidah Akhlak Kelas III 
1) Kalimat tayibah 1  
Didalam kalimat tayibah Masyaa Allah , kita harus selalu 
bersyukur. Banyak hal didunia ini terjadi diluar dugaan kita. Kita 
harus mempunyai ikhtiar atau usaha untuk melakukan yang 
terbaik dan menghindari keburukan. Apabila kita melihat teman 
mencuri manga kita berkewajiban mengingatkannya. (Wiyadi.c, 
2017: 3).  
Perbuatan mencuri merupakan perbuatan yang tercela. 
Apabila kita mencuri berarti kita tidak malu berbuat kesalahan, 
anak Islam wajib mempunyai rasa malu berbuat kesalahan. Yang 
merupakan salah satu karakter Islam yang ditanamkan sejak dini.  
2) Asmaul husna 1  
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Dalam asmaul husna Al-Haliim yang artinya Allah maha 
penyantun. Kita sebagai manusia tidak boleh berbuat kasar kepada 
sesama. Meneladani sifat Allah tersebut kita tidak boleh berbuat 
kasar atau membalas perbuatan orang lain dengan perilaku yang 
tidak baik walaupun orang lain berbuat kasar terhadap kita. 
“Allah adalah maha penyantun. Dia tidak pernah berbuat 
kasar dan dendam kepada makhluk-Nya. Walaupun 
manusia banyak yang berbuat dosa dan ingkar kepada-Nya, 
tetapi Dia masih memberikan kehidupan dan kesempatan 
kepada manusia. Bahkan Allah akan mengampuni dosa-
dosa orang yang meminta ampun kepada-Nya.” (Wiyadi.c, 
15)  
 
3) Malaikat-malaikat Allah dan tugasnya  
Dalam pembelajaran aqidah ini digambarkan seseorang 
untuk meraih kebahagiaan akhirat salah satunya dengan belajar 
dan kerja. Tekun dalam beribadah juga dapat menghantarkan kita 
untuk mendapatkan kebahagiaan akhirat. 
“Hidup adalah perjuangan jika ingin sukses di dunia dan di 
akhirat. Kerja dan belajar adalah sarana untuk meraih 
kebahagiaan akhirat. Kebahagiaan di akhirat tidak akan 
terwujud jika kita melupakan Allah dan tidak mengetahui 
tujuan hidup.” (Wiyadi.c, 2017: 29) 
 
4) Akhlak terpuji 1 
Dalam bergaul kita tidak boleh membeda-bedakan teman, 
itu adalah salah satu sikap rendah hati. Adapun cara-cara 
menanamkan kebiasaan bersikap rendah hati dalam kehidupan 
sehari-hari adalah sebagai berikut: ingatlah bahwa yang berhak 
memiliki sikap sombong hanyalah Allah SWT; tanamkan dalam 
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diri kita bahwa semua manusia memiliki kedudukan yang sama 
dihadapan Allah, hanya ketakwaan yang membedakannya; 
ingatlah bahwa surge tidak diperuntukkan bagi orang-orang yang 
sombong; ingatlah bahwa orang yang sombong akan menjadi 
teman iblis di neraka; seseorang yang memiliki sikap rendah hati 
akan mempunyai banyak teman dan disukai dalam pergaulan. 
(Wiyadi.c, 2017: 35) 
Orang yang santun disegani oleh banyak orang, perilaku 
orang yang santun adalah halus, tutur katanya lemah lembut, dan 
tidak pernah menyakiti orang. Jika terbiasa bersikap santun dalam 
pergaulan sehari-hari, kita akan banyak teman dan disukai orang 
lain. Orang lain akan menyebut diri kita sebagai anak yang 
berbudi pekerti luhur. (Wiyadi.c, 2017: 37) 
Ikhlas berarti melakukan suatu amalan semata-mata karena 
iman kepada Allah dan mengharap keridaan-Nya. Suatu ibadah itu 
diterima oleh Allah apabila dikerjakan dengan ikhlas. Orang yang 
beramal dengan ikhlas, ia tidak mengharap balasan, ia berbuat dan 
beramal karena perintah Allah. (Wiyadi.c, 2017: 38)  
Dermawan berarti orang yang suka berderma atau memberi. 
Orang yang memiliki sifat dermawan tidak akan menjadi miskin 
karenanya. Allah akan memberinya rezeki yang terus mengalir 
dari arah yang tak terduga. (Wiyadi.c, 2017: 39)  
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Meneladani dari cerita nabi Ismail, yaitu menggambarkan 
perilaku seorang anak yang saleh dan berbakti kepada orang 
tuanya.  (Wiyadi.c, 2017: 40)  
5) Akhlak Tercela 1  
Sifat marah dilarang oleh Rasulullah SAW. Kita boleh 
marah apabila Allah dan agamanya dihina. Rasulullah SAW 
mengajarkan kita acara menghindari sifat marah yang berlebihan, 
antara lain: mengingat akibat yang bisa timbul dari marah yang 
diperturutkan; mengikat keutamaan sifat sabar dan meredam rasa 
marah; berlindung kepada Allah dari godaan atau bisikan setan 
yang terkutuk; segera mengambil air wudhu; mengubah posisi 
tubuh. (Wiyadi.c, 2017: 50)  
Allah melarang kita mempunyai sifat kikir atau bakhil. 
Orang yang kikir atau bakhil hanya akan menemui kesukaran pada 
akhirnya. Orang kikir dibenci oleh Allah dan seluruh manusia. 
Dari sifat kikir diatas kita diajarkan untuk menanamkan sifat 
dermawan atau pemurah. (Wiyadi.c, 2017: 52) 
Boros adalah berlebih-lebihan dalam segala tindakan dalam 
segala hal atau tindakan semata-mata untuk memenuhi keinginan 
atau hawa nafsu yang tersembunyi. Perlu diingat sifat boros tidak 
akan membawa kebaikan apapun pada diri kita. Agar terhindar 
dari sifat boros, kita harus bisa menahan keinginan-keinginan 
terhadap sesuatu yang tidak kita perlukan. Jika kita memiliki 
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rezeki berlebih, lebih baik ditabung atau disedekahkan kepada 
orang miskin dan anak yatim. Dari sifat boros ini kita diajarkan 
untuk bersifat hemat terhadap rezeki yang kita miliki. (Wiyadi.c, 
54)  
6) Asmaul husna 2 
Melalui sifat Allah Al Waliyyu (Maha pelindung), kita 
memberi perlindungan dan membela kebenaran kepada teman-
teman yang tertindas dan teraniaya. Kita tidak boleh melindungi 
dan membela teman-teman yang bersalah. Sebagaimana sifat 
Allah yang maha pelindung. (Wiyadi.c, 2017: 78)  
Allah mempunyai sifat Al Mujiibu yang berarti Maha 
Memperkenankan Doa. Allah menepati janji permohonan hamba-
Nya. Tidak ada manfaatnya jika kita berdoa supaya nilai ulangan 
kita baik, tetapi kita tidak pernah belajar. Tawakal artinya 
menyerahkan diri kita kepada Allah setelah kita berusaha 
semaksimal mungkin. Allah akan mengabulkan doa kita apabila 
kita telah berusaha untuk meraih doa yang kita panjatkan. 
(Wiyadi.c, 2017: 80) 
7) Akhlak terpuji 2 
Tolong-menolong termasuk perbuatan terpuji, kita tidak 
dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Perilaku tolong 
menolong akan mendatangkan banyak manfaat, antara lain 
pekerjaan yang berat akan terasa ringan, masalah yang suliyt akan 
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terasa mudah, dapat terjalin kerukunan hidup dengan orang lain, 
orang lain akan senang menolong kalian, dan mempunyai banyak 
teman. Empati merupakan salah satu perasaan terhadap orang lain 
dan dalam bentuk saling tolong menolong. (Wiyadi.c, 2017: 102) 
8) Akhlak Tercela 2  
Diambil dari cerita nabi Yusuf, saudara-saudara nabi Yusuf 
berjanji dihadapan ayah nabi Yusuf, tetapi dalam hati mereka 
telah membuat rencana jahat. Janji yang mereka ucapkan hanya 
untuk mengelabui ayhnya agar diizinkan untuk membawa pergi 
nabi Yusuf. Pelajaran tentang bahaya ingkar janji yang dapat 
diambil dari kisah nabi Yusuf adalah: merusak hubungan dengan 
orang lain; membuat orang tidak percaya lagi; membuat luka 
dihati orang lain; dimasukkan sebagai golongan orang munafik; 
dan diakhirat akan dituntut Allah. Dapat diambil pelajaran bahwa 
orang yang sudah berjanji wajib mempertanggungjawabkan janji 
tersebut. (Wiyadi.c, 2017: 113)  
Dari uraian materi diatas dalam buku ajar Aqidah Akhlak 
kurikulum 2013 yang digunakan di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Trangsan kelas III ditemukan beberapa Nilai 
Pendidikan Karakter Islam menurut Marzuki, diantaranya: malu 
berbuat salah, berhati lembut, rendah hati, santun, ikhlas, pemurah, 
berbakti kepada orang tua, sabar, hemat, peduli, tawakal, empati, 
bertanggung jawab.  
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3. Deskripsi Penyajian Buku Ajar Akqidah Akhlak  
Buku ajar aqidah akhlak terdiri dari beberapa lembarana yang dijilid 
menjadi buku ajar. Cover depan tertulis nama penulis buku yang terletak 
pada sisi tengah atas, dibawahnya terdapat judul buku ajar yaitu 
“Membina Akidah dan Akhlak”, lalu terdapat keterangan untuk 
menunjukkan jenjang kelas. Gambar cover yang yang berupa gambar 
kartun murid dan gurunya sedang melaksanakan pembelajaran Aqidah 
sdangkan dicover belakang terdapat alasan kenapa anak-anak harus 
memilih buku membina akidah dan akhlak serta dicantumkan Penerbit 
buku dan barkot buku. 
Pada lembar pertama kembali menyebutkan judul buku serta penulis 
buku tersebut. Pada lembar kedua terdapat penjelasan judul buku. Pada 
lembar ketiga berisi pengantar penulis, dihalaman selanjutnya terdapat 
pedoman transliterasi arab-latin kemudian petunjuk penggunaan buku, 
dilanjut analisi program pengajaran pada semester 1 dan 2 dan ditutup 
dengan daftar isi, dan pada halaman selanjutnya sampai akhir buku berisi 
materi akidah akhlak.  
B. Anaisis Data  
Setelah membaca, memahami, menelaah dan menganalisis Buku Ajar 
Aqidah Akhlak kurikulum 2013 kelas I-III yang digunakan di MI 
Muhammadiyah Trangsan Gatak. Adapun Pendidikan Karakter Islam 
menurut teori Marzuki yang terdapat dalam buku ajar tersebut adalah:  
1. Karakter Terhadap Allah SWT 
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Menurut Marzuki karakter terhadap Allah adalah salah satunya 
menaati perintah Allah atau bertakwa. Yaitu tunduk dan patuh kepada 
Allah dengan berusaha menjalankan perintah-perintah Allah dan menjauhi 
larangan-larangan Allah.  
“Keluarga pak rahmat taat beribadah” (Wiyadi.a, 2017: 87)  
Wiyadi dalam buku Aqidah Akhlak kelas I menggambarkan taat 
beribadah kepada Allah dengan menggambarkan kartun keluarga pergi ke 
masjid. Melakukan salah satu perintah Allah yaitu solat. Solat merupakan 
tiang agama yang wajib dilaksanakan oleh setiap muslim. Ketaatan kepada 
Allah digambarkan dalam surat Ali Imran ayat 132: 
êK lqj1=% kbfRe dqA=eãp êã ãqR~Êãp 
“Dan taatilah Allah dan Rasul, supaya kamu diberi rahmat” 
 
“Manusia diciptakaan untuk beribadah kepada Allah, setiap 
perbuatan manusia bernilai ibadah. Apabila dilakukan sesuai 
aturan atau adab yang ditetapkan Allah. Anak Islam pasti ingin 
disayang Allah, anak Islam pasti ingin mendapat pahala.  
Agar mendapat pahala dan disayang Allah. Anak Islam harus 
melaksanakan adab Islami seperti adab belajar, bermain, makan 
dan minum.” (Wiyadi.a, 2017: 109)  
 
Dalam buku aqidah akhlak ini anak diperintahkan untuk 
melaksanakan adab islami dalam belajar, bermain, makan dan minum. 
Adab belajar secara islami yaitu berdoa terlebih dahulu kepada Allah 
kemudian memperhatikan pelajaran di sekolah dan mengulang pelajaran 
tersebut ketika di rumah. Adab bermain secara Islami yaitu ketika bermain 
tidak lupa akan waktu. Adab makan dan minum secara Islami yaitu dengan 
membaca doa dan makan ataupun minum dengan duduk.  
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Bentuk karakter terhadap Allah berikutnya adalah bertawakal, 
takawal yaitu berserah diri kepada kehendak Allah SWT dan percaya 
dengan sepenuh hati atas keputusan-Nya. (Marzuki, 2015: 98) 
“Inas anak yang salihah. Setiap akan melakukan pekerjaan inas 
selalu berdoa. Ketika hendak belajar, ketika hendak tidur, 
ketika hendak pergi inas selalu berdoa. Apakah doa inas 
didengar Allah. Allah maha mendengar setiap doa kita 
meskipun berdoa di dalam hati, Allah tetap mendengarnya. 
Berhati-hatilah ketika berbicara, gunakan lidah kita untuk 
berbicara yang baik.” (Wiyadi, 2017: 99)    
 
Dalam hal tersebut Wiyadi menyampaikan bahwa setiap perbuatan 
yang akan dilakukan diawali dengan doa tujuannya untuk menyerahkan 
segala perbuatan yang dilakukannya kepada Allah. Doa yang dipanjatkan 
tidak harus disuarakan dengan lantang, cukup berdoa dalam hati. Inas 
yakin akan doa yang dipanjatkan akan didengar oleh Allah.  
Berikutnya adalah syukur, Rasa syukur merupakan ungkapan terima 
kasih kepada Allah atas nikmat atau kebaikan yang telah ia terima 
(Marzuki, 2015). Didalam buku aqidah akhlak kelas 1 halaman 12 terdapat 
percakapan kecil antara anak perempuan dengan wak haji yang membahas 
tentang cara bersyukur.  
Wak haji  : “Kita harus bersyukur atas nikmat yang telah  
      diberikan  Allah” 
Anak perempuan : “Bagaimana cara bersyukur wak haji?” 
Wak haji  : “Dengan beribadah dan saling menyayangi antar  
   makhluk cipntaanNya.” 
Anak perempuan : “Iya wak haji”  
 
Dari percakapan diatas selaras dengan firman Allah pada surat Al 
Baqarah ayat 152 yang berbunyi:  
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ê% lp=Zb%vp éeãp=bEãp ka=a :ãémp=a :äY 
“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 
mengingkari (nikmat)-Ku.” 
 
Allah meminta manusia untuk selalu bersyukur kepada-Nya, dan 
cara bersyukur yang terdapat pada percakapan diatas adalah dengan 
beribadah dan saling menyayangi antar makhluk ciptaan Allah.  
“ketika tugas kelompok selesai dikerjakan, Irfan ihsan dan 
rahmat merasa senang, Irfan ihsan dan rahmat mengucapkan 
syukur Alhamdulillah”. (Wiyadi.a, 2017: 61) 
 
Dari penggalan kalimat diatas disampaikan Wiyadi, bentuk syukur 
dilakukan sesudah melakukan sesuatu, seperti setelah melakukan 
pekerjaan.  
“Ar-Rahman berarti yang maha pengasih, Allah mengasihi 
semua makhluk ciptaan-Nya. Manusia yang beriman dikasihi 
Allah, manusia yang ingkar juga dikasihi Allah. Binatang besar 
dan kecil hidup di darat ataupun laut semua dikasihi Allah, 
semua diberi rezeki Allah. Allah mencukupi kebutuhan semua 
makhluknya. Allah menurunkan hujan dari langit agar tanah 
menjadi gembur dan tanaman tumbuh subur, manusia dan 
hewan menjadi makmur”. (Wiyadi.a, 2017: 96) 
 
Dari penggalan Wiyadi diatas, Allah adalah zat maha pengasih, 
Allah mengasihi semua makhlukNya. Oleh karena itu manusia sebagai 
makhluk Allah harus selalu bersyukur terhadap pemberian Allah.  
“Setiap muslim wajib mensyukuri nikmat Allah. Allah telah 
melimpahkan nikmatNya kepada kalian. Kalian tidak dapat 
menghitungnya. Kalian harus mengucapkan Alhamdulillah 
sebagai bentuk syukur kepada Allah. Jika kalian bersyukur, 
Allah akan menambah nikmatNya. Jika kalian kufur, Allah 
akan memberi siksa yang sangat pedih”. (Wiyadi.b, 2017: 4) 
 
Dijelaskan kembali oleh wiyadi dalam buku Aqidah Akhlak kelas II 
tentang syukur, Allah telah melimpahkan nikmatnya kepada umat 
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manusia, jika kita bersyukur maka Allah akan menambah nikmat tersebut, 
dan sebaliknya jika kita kufur terhadap nikmat yang Allah berikan, maka 
Allah akan memberi siksa yang sangat pedih. Hal tersebut juga tercantum 
dalam al qur’an pada surat Ibrahim ayat 7:  
ê*9}9Feéæã;Q lã \=Za ozep Û kbm9}>v \=bE oze kbæ< l:ä% :ãp 
Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu 
memaklumkan;”Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami 
akan menambah (nikmay) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 
(nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih”. (QS. 
Ibrahim: 7)  
 
“Allah yang maha mensyukuri. Allah akan membalas satu 
kebaikan. Allah melipat gandakan balasan-Nya. Allah 
membalas sepuluh kali lipat. Bahka, sampai tujuh ratus kali. 
Sebaliknya, keburukan yang kalian lakukan haya dibalas 
dengan hukuman yang sebanding dengan perbuatan itu. Jika 
kalian diberi sesuatu oleh orang lain, ucapkanlah terima kasih. 
Doakanlah dengan mengucap Jazakallaahu khairan kasiiran . 
Semoga Allah membalas kebaikanmu.” Wiyadi.b, 2017: 22)  
 
Dalam hal ini Wiyadi menjelaskan bahwa Allah mempunyai nama 
Asy-Syakuur yang artinya Maha Mensyukuri. Allah akan melipat 
gandakan pahala orang yang pandai bersyukur dan mengucapkan terima 
kasih kepada orang yang mengasihi. Seperti dalam sabda Rasulullah:  
Ä9Mã rãp<ÅÁ@äneã=bF} voi êã=bF}v 
“Tidaklah bersyukur kepada Allah orang yang tidak berterima kasih 
kepada manusia.” (HR. Ahmad no. 8673 dari Abu Hurairah) 
“Setiap hari kalian makan nasi atau makan makanan pokok 
lainnya. Makanan tersebut merupakan pemberian Allah. Kalian 
menikmati pemberian Allah. Bagaimana jika tidak ada nasi atau 
makanan pokok lainnya?. Mata juga pemberian Allah, dengan 
mata kalian dapat melihat dan menikmati pemandangan. 
Bagaimana seandainya tidak ada mata?. Allah maha pemurah, 
Allah telah menyediakan berbagai kebuthan kalian. Begitu 
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banyak nikmat yang Allah berikan sehingga kalian tidak 
mungkin menghitungnya.” 
 
Dalam hal ini Wiyadi menjelaskan bentuk rasa syukur yang Allah 
berikan kepada manusia melalui nikmat jasmani, nikmat rohani dan 
nikmat rezeki. Nikmat jasmani adalah nikmat yang dapat dilihat, 
diantaranya kesempurnaan anggota tubuh yang dimiliki. Nikmat rohani 
tidak dapat dilihat dengan mata, akan tetap dapat dirasakan yaitu, akal 
pikiran, perasaan, dan kemauan atau keinginan. Nikmat Rezeki  yag Allah 
berikan kepada manusia berupa makanan dan minuman, uang atau upah, 
kesehatan dan keuntungan. Nikmat-nikmat tersebut Allah berikan kepada 
hambanya tanpa melihat derajat yang dimiliki manusia.  
2. Karakter Terhadap Dirinya Sendiri  
Karakter terhadap diri sendiri melipti: memelihara kesucian lahir dan 
batin; memelihara kerapian; menambah pengetahuan sebagai modal amal; 
tidak bermegah-megahan. (Marzuki, 2017: 33)  
“Sebuah hadits menyatakan bahwa kebersihan berasal dari 
iman. Anak beriman harus menjaga kebersihan.” (Wiyadi.a, 
2017:52) 
 
Dalam hal ini Hidup sehat merupakan hidup yang bersih dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam buku Aqidah Akhlak diajarkan cara 
bagaimana anak harus menjaga kebersihan; antara lain: kebersihan badan, 
kebersihan pakaian, kebersihan rumah, kebersihan sekolah, kebersihan 
tempat ibadah, hal tersebut juga diperintahkan didalam al qur’an surat Al 
A’raf ayat 31: 
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0 GY=BUã è2}vumã  Ù ãqY=B%vpãqfap 9.Bi ga 9nQ kb&n}>ãp;5h8ã x énç} 
“Hai anak adam, pakailah pakaianmu yang indah disetiap 
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah 
berlebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berlebihan.” 
 
3. Karakter dalam Lingkungan Keluarganya  
Dalam keluarga, orang tualah yang menjadi tempat pertama 
pembentukan karakter anak. Dikeluarga inilah anak-anak pertama kali 
mendapatkan pendidikan akhlak (karakter) disamping itu juga mendapat 
sosialisasi berbagai hal yang tumbuh dan berkembang dalam keluarga. 
Dalam keluarga, anak banyak melakukan proses pendidikan dari orang 
tuanya, seperti tentang cara bertutur kata, berpikir dan bertindak (Marzuki, 
2015: 69). 
“Nikmah anak yang baik, setiap ayah pulang dari kantor. 
Nikmah selalu menyambut dengan senyum, nikmat menyalami 
dan membawakan tas ayah. Melihat ayah tampak lelah, nikmah 
membuatkan secangkir teh untuk ayah. Ayah nikmah bernama 
pak hadi. Pak hadi merasa bahagia dan bersyukur kepada Allah 
karena memiliki anak-anak yang baik seperti nikmah dan andi”. 
(Wiyadi.a, 2017:56)  
 
Dalam hal ini Wiyadi menggambarkan anak yang berbakti kepada 
orang tuanya dengan menyambut dan membawakan barang milik ayahnya, 
melihat wajah orang tuanya yang lelah,nikmah berinisiatif membuatkan 
teh ayahnya. Sikap berbakti kepada orang tua juga ditunjukkan dengan 
menghormati dan mematuhi perintah orang tua. Orang tua yang terdiri dari 
ayah dan ibu, yang merawat anaknya ketika sakit, sabar dalam 
membesarkan, dan mencari uang untuk menafkahi serta memenuhi 
kebutuhan keluarga dan anak. Oleh karena itu, seorang anak harus 
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berterima kasih dengan melaksanakan nasihat kedua orang tuanya, 
membiasakan berperilaku sopan ketika di rumah, berkata lembut dan tidak 
pernah berkata keras, dan tidak pernah membentak ayah dan ibu. Hal ini 
juga diatur oleh Allah dalam Surat Al Isra’ ayat 32: 
wY äjswapã  äjs91ã =çbeã !9nQ oVfç} äiã Ù änB1ã o}9eqeäæp rä}ã vã ãp9çR% v ã cæ<éN]p 
: äj}=a  vq]  äjte g]p äjs =tn% vpXã äjte g^%  
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang diantara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.” 
 
Berbakti kepada orang tua juga dapat meneladani dari cerita Nabi 
Ismail a.s. Nabi Ismail termasuk anak yang shalih. Ia taat kepada Allah 
dan berbakti kepada orang tuanya. Cobaan paling berat ketika ayah nabi 
Ismail diperintahkan oleh Allah untuk menyembelih nabi Ismail, dan Nabi 
Ismail bersedia disembelih, karena itu merupakan perintah Allah. (Wiyadi, 
2017: 41)  
Dalam buku aqidah akhlak juga di jelaskan untuk saling 
menyayangi. Allah memiliki nama Ar-Rahim yang artinya maha 
penyayang, kasih sayang tidak harus anak terhadap orang tuanya, akan 
tetapi orang tua kepada anaknya juga memberi kasih sayangnya. Seperti 
yang terdapat pada buku aqidah akhlak  
“Zainab menyapu halaman, zainab juga menyapu seluruh 
ruangan. Ibunya sangat senang, zainab anak yang baik, zainab 
selalu patuh jika disuruh, ibunya tambah sayang.”  
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Hal tersebut merupakan rasa sayang yang diberikan orang tua 
kepada anaknya, karena anaknya selalu taat dan patuh kepada ibunya.  
4. Karakter Terhadap Tetangga dan Masyarakat  
Masyarakat adalah dunia nyata tempat manusia hidup dan 
berinteraksi dengan sesamanya. Islam sebagai agama sempurna telah 
menggariskan berbagai aturan yang dapat dijadikan pegangan oleh setiap 
orang yang akan melakukan berbagai aktivitas dalam rangka berinteraksi 
ditengah-tengah masyarakat. Sangat banyak aturan yang sudah digariskan 
oleh sumber utama ajaran Islam, yaitu Alqur’an dan hadits yang mengatur 
berbagai interaksi antar manusia di masyarakat (Marzuki, 2017: 130). 
Karaker yang dibangun terhadap masyarakat antara lain: Menghormati 
orang lain; Suka menolong orang lain; Menyebarkan salam; Bersikap 
toleran kepada orang lain; Berperilaku sopan dalam berbagai kesempatan.  
“Irfan adalah anak orang kaya, Irfan mempunyai sepeda, 
sebaliknya ihsan anak orang miskin. Setiap berangkat ke 
sekolah Irfan sering memboncengkan ihsan. Ihsan mengucap 
terima kasih atas kebaikan Irfan. Irfan dan ihsan selalu rukun 
dalam bergaul dan bermain.” (Wiyadi.a, 2017: 59) 
 
Dalam hal ini Wiyadi menjelaskan sikap anak yang berbeda status 
sosialnya mereka dapat hidup rukun dan membantu sesama. Hal tersebut 
juga ditegaskan Nabi Muhammad kepada para sahabatnya pada sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim. 
ä]w5ã kbnAä1ã ka<ä~5 oi lã 
“Sesungguhnya orang yang paling baik diantara kalian adalah orang 
yang memiliki sikap terbaik (kepada orang lain).” (HR. Al Bukhori 
dan Muslim)  
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“Aminah sedang menolong temannya, temannya jatuh dari 
sepeda. Aminah selalu menyayangi temannya seperti Allah 
yang selalu menyayangi hambaNya.” 
 
Sikap tolong menolong juga ditunjukkan Wiyadi dalam buku aqidah 
akhlak, ia menunjukkan sikap tolong menolong kepada orang lain dalam 
kehidupan sehari-hari siswa. Dari kejadian tersebut kepedulian terhadap 
sesama akan muncul dan tertanam pada diri anak. 
“Dalam kehidupan sehari-hari kita butuh orang lain. Kita tidak 
dapat hidup sendiri. Maka dari itu, hormatilah orang lain.” 
(Wiyadi.b, 2017: 77) 
 
Dalam hal ini Wiyadi mengatakan bahwa dalam bermasyarakat kita 
tidak dapat hidup sendiri, pasti memerlukan bantuan orang lain. Seorang 
muslim harus menghormati dan menghargai tetangganya dengan selalu 
berbuat baik kepadanya dan tidak menyakitinya. Seperti yang terdapat 
pada sabda Nabi Muhammad SAW. 
 uZ~M h=b~fY =5vã hq~epêäæoiÒ}läa oipr<ä- :Ò} wY =5vã hq~eãp êäæ oiÒ} läa oi 
#jJ~epã ãR5 g^~fY =5vã hq~eãp êäæ oiÒ}läa oip  
“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, janganlah 
menyakiti tetangganya. Barang siapa beriman kepada Allah dan 
hari akhir, hendaklah ia memuliakan tamunya. Dan, barang 
siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia 
berkata benat atau diam. (HR. Al-Bukhori)  
 
5. Karakter di Lingkungannya  
Seorang muslim juga harus membangun karakter yang mulia di 
lingkungannya. Lingkungan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang 
berada disekitar manusia yaitu hewan, tumbuhan, dan alam sekitar atau 
benda mati (Wiyadi, 2015: 35).  
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“Rumput di halaman meninggi, baju-baju bergelantungan, 
lantai penuh dengan sampah, makan dimeja tidak ditutupi, 
perabotan rumah tidak rapi, tidak nyaman dipandang mata. 
Rumah tidak boleh kotor. Rumah kotor menjadi sarang 
penyakit. Kita harus menjaga kebersihan agar kesehatan 
lingkungan terjaga.” (Wiyadi.a, 2017: 66) 
 
Dalam hal ini Wiyadi menggambarkan keadaan yang kotor dan 
keadaan yang tidak enak dipandang oleh mata, padahal kita sebagai umat 
muslim harus hidup dalam lingkungan yang bersih dan tidak berantakan. 
Untuk menjaga kebersihan lingkungan, juga diperintahkan dalam hadits 
yang diriwayatkan oleh Baihaqi. 
Äé^t~çeã rãp<Å [~Ëmvã Ön.eã g5 9}v umäY ãqZËn&Y [~Ïm hwAvã  
“Islam itu adalah bersih, maka jadilah kalian orang yang bersih. 
Sesungguhnya tidak masuk surge kecuali orang-orang yang bersih.” 
(HR. Baihaqi) 
 
Jelas sudah diatur dalam hadits dan perintah Nabi untuk hidup 
bersih dan menjaga kebersihan lingkungan sekitar. Supaya tidak timbul 
penyakit, bau yang mengganggu lingkungan, dan keindahan lingkungan.  
87 
 
87 
 
BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Dari uraian materi buku ajar Aqidah Akhlak kelas I-III diatas 
terdapat Pendidikan karakter Islam, yaitu: Syukur, Hidup Sehat, 
Berbakti kepada orang tua, Kebersamaan, Menyayangi orang lain, 
Tertib, Taat kepada Allah, Berhati-hati, Bertawakal, Peduli, Tekun, 
Ramah, Sportif, Qonaah, Pemurah, Rela berkorban, Hemat, Rendah 
hati, Menghormati Orang lain, Tawakal, Jujur, Mengharai waktu, 
Percaya diri, Bekerja keras, Bersemangat, Malu berbuat salah, Berhati 
lembut, Santun, Ikhlas, Berhati lembut, Santun, Ikhlas, Sabar, Hemat, 
Empati, Bertanggung Jawab. 
 Pendidikan karakter Islam yang ditanamkan sejak anak duduk 
di kelas I sampai kelas III dalam buku ajar aqidah akhlak kurikulum 
2013 berdasarkan konsep Marzuki adalah dengan membagi dalam lima 
hal. Yang pertama karakter terhadap Allah SWT, dalam buku aqidah 
akhlak kelas I sampai III yang meliputi bertakwa atau menaati perintah 
Allah, berdoa dan penuh harapan kepada Allah, bertawakal setelah 
memiliki kemauan dan ketetapan hati, bersyukur,. Kedua, karakter 
terhadap diri sendiri yang meliputi memelihara kerapian dan 
mengetahui adab-adabnya. Ketiga, karakter dalam lingkungan 
keluarga, yang meliputi: berbakti kepada orang tua dan berkata lemah 
lembut kepada mereka. Keempat, Karakter terhadap tetangga dan 
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masyarakat yaitu membina hubungan baik tanpa harus memerhatikan 
perbedaan agama, etnis, dan Bahasa. Dan yang kelima, karakter di 
lingkungannya dengan menjaga segala sesuatu yang berada di sekitar 
manusia yaitu hewan, tumbuhan, dan alam sekitar (benda mati). 
Jadi, dapat disimpulkan dari uraian materi buku ajar aqidah 
akhlak kelas I-III bahwa tidak semua karakter termasuk dalam 
pendidikan karakter Islam menurut Marzuki.  
B. Saran   
Berdasarkan penelitian diatas penulis mengajukan saran bagi 
berbagai pihak, diantaranya:  
1. Bagi penyusun buku   
Dalam menyusun buku hendaknya memperhatikan karakter yang 
ditanamkan kepada siswa dengan mengandung kelima karakter 
tersebut 
2. Bagi guru  
Dalam menyampaikan kepada siswa guru memperbanyak contoh 
dalam kehidupan sehari-hari, supaya anak faham terhadap 
pendidikan karakter yang ditanamkan  
3. Bagi peneliti lain  
Meneliti lebih mendalam mengenai nilai pendidikan karakter islam 
yang terdapat pada buku ajar aqidah akhlak. 
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